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Innamal-mu 'minuna ikhwatun fa ashilu baina akhwaikum wattaqullaha
la’allakum tur-hamun.

Artinya: “Seseungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertagwalah kepada

Allah agar kamu dirahmati” (Q.S Al- Hujurat:10)*
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ABSTRAK

Imelda Lisa Afgarina, 2024: Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh Grup Apresiasi
Seni (GAS) Dalam Melestarikan Kesenian Di Kecamatan Curahdami Kabupaten
Bondowoso.

Kata Kunci: Strategi, Pelestarian Kesenian, Grup Apresiasi Seni.

Komunitas budaya merupakan suatu wadah yang menyimpan aset kebudayaan
bangsa serta penggerak pelestari kesenian dan budaya di masing-masing daerah.
Dengan adanya komunitas budaya di era modern perlu adanya suatu gagasan, suatu
cara, ide-ide atau pemikiran baru yang dapat dingunakan untuk melestarikan serta
menjaga kebudayaan yang beragam di Indonesia. Pemerintah memiliki peran penting
bagi kelompok kesenian daerah untuk mengembangkan dan mengasah bakat serta
potensi yang dimiliki untuk keberlanjutan pelestarian di tiap daerah. Faktanya di
beberapa daerah terdapat kurangnya atensi masyarakat dan pemerintah dalam
pelestarian kesenian salah satunya di Kecamatan Curahdami yang membuat kesenian di
tempat tersebut tidak berkembang dengan baik.

Fokus penelitian pada, skripsi ini ada dua: (1) Bagaimana strategi pemberdyaan
masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni dalam /melestarikan kesenian di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat bagi Grup Apresiasi Seni dalam melestarikan kesenian di Kecamatan
Curahdami Kabupaten.Bondowoso?

Metode yang digunakan.dalam penelitian-ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, dokumentasi dan observasi.
Analisis data yang.digunakan.adalah Miles, Huberman.dan.Saldana dengan paradigma
yang menggabungkan tiga alur kegiatan validasi seperti kondensasi data, display data
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data atau validasi dibagi menjadi dua kategori
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik

esyarakat clon Gl Aprbidt Sl i N t’iﬁk“ﬁ? Kelirion 0 Kecamata
ﬁé‘éa?i’ﬁlﬁlgﬁtﬂbéﬁﬂfvﬁufﬂma I FORREY eenin o

Kecamatan Curahdami Kabu

Hasil dari penelit;]an i ?M? (1) stratei‘gj peiastarlan kesenian yang dilakukan
oleh Grup Apresiasi Senli mellputl pagelaran seni yang memberikan motivasi kepada
masyarakat melalui pesan moral di tiap pertunjukan teaternya, melatih kemampuan
anggota dengan memberikan pendampingan rutin, manajemen rancangan Kkegiatan
dengan mempersiapkan segala rangkaian pertunjukan seperti persiapan, pelaksanaan
hingga evaluasi, antusias masyarakat dan kelengkapan fasilitas yang mendukung
keberlangsungan rangkaian acara yang dilakukan, perluasan jejaring dengan
memanfaatkan platfom media sosial seperti youtube, instagram, whatsApp dll serta
melakukan pertunjukan yang disebut teater kampung. (2) faktor pendukung dengan
ketersediaan anggota dan sumberdaya seperti kekompakan anggota dan kelengkapan
fasilitas yang dimiliki, keterlibatan pemerintah dengan mengadakan acara rutinan tiap
bulan dan tahun, serta memberi dukungan penuh terhadap pelestari kesenian, adapun
faktor penghambat yaitu keterbatasan kapasitas pengelolaan administrasi yang lemah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keberagaman budaya di Indonesia, sangat penting bagi sila ketiga
untuk diikuti. Pentingnya nasionalisme terlihat dalam setiap aspek sila ketiga
Pancasila, yaitu persatuan Indonesia. Persatuan dan kesatuan akan terwujud
ketika pola pikir nasionalis mengutamakan kepentingan dan keamanan negara.
Masyarakat Indonesia perlu menyadari nilai-nilai Pancasila, terutama nilai
tentang sila ketiga. Hal tersebut sebagai salah satu upaya memberikan
pengetahuan kepada masyarakat pentingnya menjaga serta melestarikan ragam
budaya yang terdapat di Indonesia agar tetap bersatu.!

Pemerintah merupakan peran utama bagi-kelompok kesenian yang
terdapat dalam suatu daerah untuk mengembangkan kesenian di kalangan
masyarakatsBerdasarkan Undang-Undang Dasar Tahun 1945Rasal 32 ayat (1)

yang menyatakan bahwa negara mem iukan kebudayaan na5|onal Indonesia

UNIVERS AM NEGER
"KIAL "”ﬁ“,&j“f'aﬁ(""ﬁ VAL 8T é\ﬁfQﬂ
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayany Undang-tndang
- uni
diatas mengajak masJara dan /gem rintahunt Qberpart|3|pa5| aktif dalam

memajukan kebudayaan. Tidak menutup kemungkinan bahwa apabila

masyarakat sadar akan pentingnya melestarikan kebudayaan salah satunya

! Fitri Lintang Fitri Lintang and Fatma Ulfatun Najicha, ‘Nilai-Nilai Sila Persatuan
Indonesia Dalam Keberagaman Kebudayaan Indonesia’, Jurnal Global Citizen: Jurnal llmiah
Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, 11.1 (2022), 79-85.

2 Hidayati Umi, ‘Satu Tahun Undang-Undang No.5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan
Kebudayaan’, Kemendikbud, 2018 <https://kebudayaan.kemendikbud.go.id/bpnbmaluku/satu-
tahun-undang-undang-no-5-tahun-2017-tentang-pemajuan-kebudayaan/#> [accessed 26 April
2018].



kesenian daerah, maka akan memberikan dampak positif terhadap
kelangsungan hidup apabila dikelola dengan sebaik mungkin. Keberagaman
budaya juga dibahas Al-Qur’an.
Keberagaman dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat 6
tentang:
GSAOLE (ins O35 G Ja g S5
wa lakum ftha jamalun Zina turizina wa Aina tasra/in.

Artinya:“kamu memperoleh pandangan yang indah ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat
pengembalaan”. (QS. An-Nahl: 6)°

Menurut Quraish Sihab; ayat tersebut menjelaskan mengenai melepas
kontrol pada orang yang melihat untuk menikmati serta melukiskan akan
keindahan tersebut sesuaindengan perasaan yang dimiliki. Hal tersebut

memiliki maknasbahwassetiap Seninyang disciptakanselehsperorangan sesuai

dengan kecenderungannya atau setiap seni yang diciptakandari kalangan
masyardkAINI\SOSLRY Kepdan Queel guiaph IPR(HENRR | pengurangan
"RIATF A FACHMAD S1PD1Y- 1™
keindahan yang semprrneEelafI\nJIanu%ig guE\kar‘rgemua hiasan tersebut.*

. \

Salah satu cara untuk menggambarkan rasa keindahan yang berasal

tradisional biasanya memberikan pesan dari masyarakat dalam bentuk

3 Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung: Jabal, 2016). 272

4 Miftah H. Yusufpati, ‘Allah Ta’ala Maha Indah: Lalu, Bagaimana Seni Menurut Al-
Quran?’, Sindonews.Com, 2020, p. 3 <https://kalam.sindonews.com/newsread/109862/69/allah-
taala-maha-indah-lalu-bagaimana-seni-menurut-al-quran-1595419675/40> [accessed 23 July
2020].



konvensi, nilai, ide, dan keahlian.® Oleh karena itu perlu adanya suatu
pemberdayaan yang dilakukan terhadap kesenian tersebut untuk terus
dilestarikan. Keterlibatan partisipatif masyarakat dapat diberdayakan dalam
dua cara. Pertama, masyarakat lokal dilibatkan dalam proses perancangan,
perencanaan, dan pelaksanaan. Kedua, keterlibatan transformasional bertujuan
untuk mengubah kondisi yang terpinggirkan dan lemah menjadi kondisi yang
mandiri dan kuat.® Selain itu, keterlibatan pemerintah juga diperlukan dalam
melangsungkan suatu pemberdayaan masyarakat selama berlangsungnya suatu
proses pelestarian kesenian.

Faktanya di beberapa daerah terdapat kurangnya atensi masyarakat
dan pemerintah dalam pelestarian kesenian salah satunya di Kecamatan
Curahdami yang membuat kesenian di tempat.tersebut tidak berkembang
dengan baik. Hal tersebut  didapat _oleh “peneliti ketika melakukan pra
penelitian .dengan mewanwancarai*salah satu warga yanguberperan cukup

pentlng dalam emberdayaan kesenlan Tl Kecamatan C ra daml yaitu Bapak

S5 1S \1\11 al
ha

i(‘ed' a”gﬁﬁjrfa'/iﬁﬁr\d?{ ) | Bab”lfl

sebelumnya tidak cuku antu3|as untuk mendorong adanya pemberdayaan
terhadap kesenian di Jiaer!;h ini sefta lju%anJﬁya rLi"hat warga untuk bergabung
dalam proses pemberdayaan.” Seharusnya kesenian perlu diberdayakan,

dilestarikan dan di jaga. Hal tersebut perlu dilakukan agar nilai kebudayaan

5 Laura Andri RM, ‘Seni Pertunjukan Tradisional Di Persimpangan Zaman: Studi Kasus

Kesenian Menak Koncer Sumowono Semarang’, Humanika, 23.2 (2016), 25-31.

® Nurul Iman and others, ‘Strategi Pelestarian Dan Pengembangan Reyog Ponorogo

(Perspektif Praktisi Dan Pemerhati Budaya Ponorogo)’, in Prosiding Seminar Nasional Hasil-
Hasil Penelitian 2016: Bidang Agama Islam, Budaya, Ekonomi, Sosial Humaniora, Teknologi,
Kesehatan, Dan Pendidikan (Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2016), pp. 13-24.

7 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 25 November 2023



yang salah satunya kesenian tidak mudah luntur dan masyarakat maupun anak
muda dapat merasakan indahnya warisan nenek moyang kita. Dalam
melestarikan kesenian tersebut perlu adanya kegiatan konservasi dan restorasi
yang diperlukan untuk melestarikan seni dan karya seni. Tujuan dari
pekerjaan restorasi adalah untuk mengembalikan sesuatu ke keadaan semula.
Konservasi di sisi lain merupakan tindakan yang dimaksudkan untuk menjaga
agar karya seni tidak rusak dan hilang.®

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat strategi dan program
yang dilakukan untuk mendukung suatu proses pemberdayan terhadap
masyarakat, termasuk membentuk suatu organisasi atau kelompok yang
membuat masyarakat lebih mudah untuk meningkatkan kapasitas dirinya
maupun secara - kelembagaan. Maknanya" mereka akan didampingi oleh
fasilitator pemberdayaan masyarakat agar lebih terarah dan efektif. Sebuah
komunitasgatau organisasi harus memiliki sebuah strategi yang tepat dalam

melakukan pemberda¥aan masyarakat _untuk menc&rai tujuan _Pemberdayaan,
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structure. Maka hal” tersebut yang berarti organisasi, komunitas ®ahkan
kelompok berfugsi Jntul!imer%gnba%kaﬁsuﬁ\er daya dan potensi yang
dimiliki setiap individu untuk menjadi anggota yang lebih produktif dan

berbakat.

8 Nurul Iman and others, ‘Strategi Pelestarian Dan Pengembangan Reyog Ponorogo
(Perspektif Praktisi dan Pemerhati Budaya Ponorogo)’, in Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil
Penelitian 2016: Bidang Agama Islam, Budaya, Ekonomi, Sosial Humaniora, Teknologi,
Kesehatan, Dan Pendidikan (Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2016). 13-24.



Komunitas budaya merupakan suatu wadah yang menyimpan aset
kebudayaan bangsa yang juga dapat melestarikan kesenian dan budaya di
masing-masing daerah. Dengan adanya komunitas budaya di era modern perlu
adanya suatu gagasan, suatu cara, ide-ide atau pemikiran baru yang dapat
dingunakan untuk melestarikan serta menjaga kebudayaan yang beragam di
Indonesia.® Dengan adanya komunitas seperti ini dapat mendorong majunya
pengelolaan, menjaga dan mengajak pemuda serta masyarakat untuk
berkolaborasi agar saling mendukung untuk melestarikan kesenian yang ada.

Strategi pelestarian kesenian tersebut juga dilakukan di daerah
Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso melalui sebuah komunitas
yang dikenal dengan Grup Apresiasi Seni. Grup Apresiasi Seni (GAS) di
Kecamatan Curahdami-Kabupaten Bondowoso_hadir sebagai kekuatan kreatif
yang memperkaya warna budaya.di wilayah tersebut. GAS merupakan suatu
komunitas budaya yang menampung bakat, minat dan tekad. bagi kalangan

anak muda. Grup tersebut telah men adi wadah bwgl komunltas sejak tahun
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kesenian seperti teat cerita rakyat, lawak, pembacaan puisi dan

sering ditampilkan pada ktglatan /lleprilmukgah te’rsebut Satu tahun kemudian
1979 terdapat 4 orang yang berinisiatif membentuk sanggar seni dengan
harapan dapat menjadi wadah bagi para seniman bahkan bagi anak muda yang
memiliki jiwa seni. Ke empat orang tersebut diantaranya (Alm) Kak Joko,

Kak Erik, Kak Wahyu dan Kak Yanto.

® Anggi Diah Pitaloka, Meilia Anggorowati, And Davi Ramadhani, ‘Pemberdayaan
Keterampilan Seni Kampung Ludruk Untuk Mendongkrak Pendapatan Perekonomian Masyarakat
Sekitar’, in Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin, 2019, i, 335-39.



Berdasarkan wawancara dengan ketua Grup Apresiasi Seni Bapak
Junaedi yang mengatakan bahwa selain kurangnya dukungan dari masyarakat,
permasalahan yang utama yaitu kurangnya wadah untuk kesenian tersebut
berkembang dan maju. Tidak hanya hal tersebut, Grup Apresiasi Seni juga
tidak mendapat dukungan penuh dari pemerintah daerah sebelumnya terhadap
pemberdayaan seni dan masyarakat. Karena tidak menutup kemungkinan
dengan adanya dukungan yang cukup oleh pemerintah dan masyarakat
terutama pemuda terhadap Grup Apresiasi Seni dapat memberdayakan
kesenian di daerah tersebut melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
Grup Apresiasi Seni.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dari berbagai aspek. Dari
perspektif pelestarian budaya, penelitian ini menjadi sangat relevan mengingat
kesenian tradisional saat ini tengah .menghadapi tantangan serius akibat
modernisasitdan perubahan preferensi masyarakat. Kesenianwang terdapat di

Kecamatan Curahdaml ju?a tidak mendaF\?t %rhatlan dar| pemerintah
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Kecamatan Curahdami tidak mendapat dukungan, perhatian pemerintah serta
grup tersebut juga telpinggirkgf dalJrr% mélakuLén pemberdayaan kesenian
yang ada. Kegiatan yang dilakukan Grup Apresiasi Seni (GAS) tidak dilirik
dan didukung oleh pemerintah. Akan tetapi, Grup Apresiasi Seni (GAS) pada
pemerintah saat ini telah mendapat dukungan dan perhatian dalam melakukan

pemberdayaan kesenian. Hal ini dapat diketahui melalui kegiatan seperti

10 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 25 November 2023.



pagelaran yang dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni (GAS) telah memperoleh
dukungan, perhatian dan bantuan dari pemerintah. Pada upaya pemberdayaan
Grup Apresiasi  Seni  (GAS) membutuhkan strategi dalam menjaga
pemberdayaan kesenian tersebut. Dokumentasi strategi pemberdayaan yang
berhasil dapat menjadi model untuk daerah lain, mengingat Bondowoso
memiliki kekayaan seni budaya yang perlu dilestarikan untuk generasi
mendatang.

Ditinjau dari sisi pemberdayaan masyarakat, penelitian ini memiliki
nilai strategis karena melibatkan peran aktif komunitas yaitu Grup Apresiasi
Seni dalam upaya pelestarian budaya. Hal ini menunjukkan adanya inisiatif
bottom-up dalam pembangunan sosial-budaya yang dapat mengungkap
bagaimana proses transfer pengetahuan dan Keterampilan seni antar generasi
berlangsung di masyarakat.

Keunikan lokasi penelitian di Kecamatan Curahdami. menjadi nilai

tambah tersendlrl ng\ fat kawasan ini memiliki potensi seni budaya yang
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kesadaran masyara at kan pentingnya pelestarian kesenian, sehingga-dapat
menjadi studi kasus] yalli?g mMLrlk t‘enting Ja‘baimana komunitas lokal
berperan dalam pelestarian budaya. Dari segi manfaat praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi evaluasi dan masukan bagi GAS untuk pengembangan
program ke depan, serta berpotensi mendorong terbentuknya komunitas

serupa di daerah lain.



Berdasarkan permasalahan tersebut penting dilakukannya kegiatan
yang dapat memicu adanya pemberdayaan sekaligus dapat melestarikan
kesenian. Oleh karena itu penting juga dilakukan suatu kegiatan yang dapat
mendorong dalam pemberdayaan tersebut. Selain itu, pemerintah
Kecamatanm Curahdami saat ini terutama kepala Kecamatan Curahdami
sudah mendukung penuh segala kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh
Grup Apresiasi Seni. Berdasarkan hasil yang didapat peneliti dari pra
penelitian dan penjelasan diatas. Peneliti bertujuan untuk melakukan
penelitian terhadap Grup Apresiasi Seni, maka peneliti menuangkan didalam
skripsi yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh Grup
Apresiasi Seni (GAS) Dalam Melestarikan Kesenian Di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah fokus'masalah dimana jawabannya ditemukan

dari penelitian.!* Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah

" mal__lhﬁli‘_x--’lZ{-'{hl'[}-'\fw ISLAM NEGERI

jéz!g‘;%j:n;i;!réql !en{éérg;y!j Mﬁséallga)t ohlkeghIGlfaplgp!esi' i Seni
dalam melestarikLn ';éserln\ié/l dﬂ Ketama!% Curahdami Kabupaten
Bondowoso?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat bagi Grup Apresiasi

Seni dalam melestarikan kesenian di Kecamatan Curahdami Kabupaten

Bondowoso?

11 Nikmatur Ridha, ‘Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian’,
Hikmah, 14.1 (2017), 62—70.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah gambaran kemana penelitian akan tuju.

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan, tujuan penelitian peneliti

yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat oleh
Grup Apresiasi Seni dalam melestarikan kesenian di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso.

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor
penghambat bagi Grup Apresiasi Seni dalam melestarikan kesenian di
Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dart penelitian diharapkan meningkatkan pengetahuan juga

wawasan bagi peneliti yang akan menggunakan konteks penelitian

UNT \1 ISLAM NEGERI
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memperluas c!kupan teori dan konsep pemberdayaan rakat
melalui  kegi tan’:p nl\/ldaJ;an ’§ang ‘dilaksanakan oleh Grup
Apresiasi Seni.

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas gagasan,
ide dan menambah pengetahuan bagi anak muda maupun masyarakat,
supaya mereka bisa menggali potensi yang dimiliki untuk terus

dikembangkan ke dalam upaya yang produktif.
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2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat menjadi refrensi serta
rujukan bagi Sanggar Grup Apresiasi Seni atau lembaga pemberdayaan
yang berbasis kebudayaan tradisional lainnya.

b. Hasil penelitian bagi peneliti diharapkan meningkatkan ilmu tentang
pemberdayaan masyarakat salah satunya melalui pelestarian kesenian.

c. Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat dijadikan refrensi yang
baik ketika akan melalukan penelitian serupa dimasa yang akan
datang.

d. Bagi lembaga Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
diharapkan hasil penelitian bisa menjadi refrensi tambahan tentang
penelitian pengembangan masyarakat melalui pelestarian kesenian
serta penelitian karya tulis.ilmiah.lainnya.

E. Definisi Istilah

D | isi_istila ? me njelaskan terkalt istilah pentm% yancf ada pada judul

INIVERSITAS ISLAM NEUGI
RIA i‘H | ACHMAD SIDDIQ

. Strategi Pember aan Masyarakat
Strategi Pe’nbetdayagﬁqmagaralg( ial ﬁ suatu aktivitas sosial atau
usaha oleh kelompok masyarakat mulai dari merancang, mengatasi
permasalahan serta memenuhi keperluan hidupnya dengan kemampuan

yang dimiliki.
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2. Pelestarian Kesenian
Pelestarian kesenian merupakan suatu bentuk tindakan yang
melibatkan masyarakat, pemerintah, dan komunitas saling berkontribusi
dan bertukar pikiran, ide, inovasi baru dalam melestarikan kebudayaan
yang termasuk kesenian.
3. Grup Apresiasi Seni
Grup Apresiasi Seni (GAS) di Kecamatan Curahdami Kabupaten
Bondowoso merupakan wadah yang menampung, memberdayakan,
mempertahankan, dan melestarikan berbagai kesenian di Kecamatan
Curahdami.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematik pembahasan merupakan “sebuah deskripsi yang memiliki
alur pembahasan penelitian mulai.dari bab pendahuluan hingga bab akhir atau
penutup. Sistematika pembahasan yang dimaksud sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
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dibagi dalam beberapa sub bab yaitu: 1) Konteks penelitian, 2)*Fokus
penelitan, 3) Tujuan ;l)enelanan 4/1 M nfaaltpenell"tlan 5) Definisi istilah, 6)
Sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian pustaka

Bab ini membahas tentang penguraian kajian penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
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BAB 111 Metode penelitian

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan digunakan
ketika melakukan penelitian, hal tersebut dapat diketahui melalui jenis
penelitian, subjek yang diteliti, cara atau teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data, keabsahan data, analisis data, serta tahap-tahap
penelitian.
BAB IV Hasil penelitian

Pada bagian bab ini terdapat penjabaran mengenai penyajian data yang
telah ditemukan di lapangan dan melakukan analisis data berdasarkan teori
yang terdapat pada BAB Ilndan BAB Ill yang berkaitan dengan pandangan
objek penelitian, data yang disajikan, analisis data, serta pembahasan temuan.
BAB V Penutup

Pada bagian bab ini“terdapat kesimpulan dart hasil penelitian yang
telah dilakukan serta berisi saran dari peneliti mengeni objek yang diteliti. Bab

ini meruEakan bagian akhir dari tulisan ilmiah yang\tjjltulls oleh ,penulls

R ST AS T T ANT NECER
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian bagian ini menyajikan beberapa temuan penelitian
terdahulu. Peneliti membahas dan mengumpulkan gambaran umum tentang
penelitian yang telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan

(tesis, disertasi, skripsi, jurnal dan lainnya). Penelitian terdahulu yang terkait,

yakni:

1. Dwi Putranto Priyono, dalam skripsi jurusan pengembangan masyarakat
islam Universitas Islam«Negeri Syarif Hidayatullah Tahun 2022 dengan
judul “Strategi Yayasan Sctia Muda Dalam Pemberdayaan Anak Muda
Melalui Kesenian Musik' Gambang Kromong”. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana strategiyayasan setia muda dalam pemberdayaan anak
muda melalur kesenian musik gambang kromong. Persamaan berikutnya

dalam p n ini terletak pada pen%gunaan metode kuantltatlf Hasil

UNVERSTTA VENEC
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anak muda yang produktif dan mandiri melalui bakat dan po yang
dimiliki setiap anaL P'grsankfgﬂ kayran ||[Trterllefak pada konteks penelitian
yang membahas tentang pelestarian kesenian. Sedangkan perbedaan yang

terdapat pada penelitian ini terletak pada lokasi penelitian.?

12 Dwi Putranto Priyono, “Strategi Yayasan Setia Muda Dalam Pemberdayaaan Anak Muda
Melalui Kesenian Musik Gambang Kromong" (Studi Di Yayasan Setia Muda, Kelurahan Cipedak,
Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan)’ (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023).

12



13

2. Meriwijaya dan Luth, dalam jurnal of Governance and Policy Innovation
(JGPI) volume 1, nomor 1, April 2021 dengan judul “Upaya Pelestarian
dan Kesenian Budaya Lokal di Kabupaten Lampung Barat”. Penelitian ini
berfokus pada upaya yang dilakukan untuk melestarikan kesenian lokal
yang ada di Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini memperoleh hasil
Pertama, melakukan pendokumentasian dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi yaitu pemanfaatan flatform digital youtube.com serta
upaya pengenalan kepada generasi muda yang dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan-pelatihan cara berkesenian orkes gambus oleh para
pegiat kesenian orkes gambus yang tersebar pada group-group orkes
gambus yang ada di Kabupaten Lampung Barat. Kedua, membuat inovasi
aransemen yang dihasilkan dari perpaduan _antara kesenian orkes gambus
dengan beberapa instrumen musik lainnya seperti alat musik keyboard dan
Gamollan Pekhing. Ketiga, memberikan ruang tampil bagispara pegiat dan

grouE ? Ip kesenlan orkes g’\mbus i)ada acar-acara e/ang diselenggarakan

AM NL
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masyarakat. Persamaan dalam teorl inl yaitu menggunakan metode
N 4 b M B E R
penelitian kualitatif desKriptif.
3. Supriyanto, dalam jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat VVol. 10 No. 2
Tahun 2019 dengan judul “Inovasi Dan Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Kesenian Di Desa Kedu Kecamatan Kedu Kabupaten

Temanggung”. Penelitian ini memiliki fokus pada bagaimana inovasi dan

13 M Wijaya and L Aswar, ‘Upaya Pelestarian Kesenian dan Budaya Lokal di Kabupaten
Lampung Barat’, Journal of Governance and Policy Innovation (JGPI), 1 (2021), 80-97.
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pemberdayaan masyarakat ini dilakukan melalui kesenian yang ada di desa
kedu kecamatan kedu kabupaten temanggung. Hasil dari penelitian ini,
bahwasanya kegiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya melestarikan dan
menjaga kesenian yang terdapat di Desa Kedu Kecamatan Kedu
Kabupaten Temanggung. Persamaan dalam penelitian ini yaitu memiliki
tujuan agar masyarakat mempunyai atau menumbuhkan rasa kecintaan
terhadap kesenian yang dimiliki. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu
terletak pada lokasi yang sedang diteliti.**

4. Irfan Arifahrudin, dalamsjurnal of Society‘and Continuing Education Vol.
3 No.2 Tahun 2022 dengan judul “Pemberdayaan Pemuda Melalui Seni
Ketoprak Sebagai-Upaya Mempertahankan.Kesenian Tradisional Di
Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta™ Penelitian ini memiliki fokus
bagaimana pemberdayaan terhadap pemuda dilakukan; melalui seni

keto;ifak untuk menjaga kesenian tradisional )iang ada d| kecamatan

INIVERSITAS ISLAM NEGERI
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dari penelitian 1 menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda- yang
dilakukan perlu a anJ; prcl\éll dan tahip‘ pe yadaran juga pembentukan
perilaku, tahap pelatihan keterampilan dan tahap transformasi. Persamaan

kajian penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif

14 Supriyanto, ‘Inovasi dan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kesenian di Desa Kedu
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung’, Abdi Seni, 10.2 (2019), 83-100.
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dan melakukan pemberdayaan terhadap pelestarian kesenian. Perbedaan
kajian penelitian ini terletak pada lokasi penelitian.’®

5. Yousef Bani Ahmadl, Novi Anoegrajekti dan Siti Gomo Attas, dalam
jurnal Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Sastra, dan Seni Vol.1 Tahun
2021 dengan judul “Peran Senidalam Pemberdayaan Masyarakat: Goyang
Karawang sebagai Identitas Budaya Lokal”. Penelitian ini berfokus pada
peran seni bagi pemberdayaan dalam masyarakat: goyang karawang
sebagai identitas budaya lokal Kabupaten di Jawa Barat. Hasil dari
penelitian ini bahwasanya goyang karawang masih ada dalam kehidupan
masyarakat sebagai identitas lokal dan kesenian tari ini terus dilestarikan,
diperkenalkan secara luas. Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode Kulitatif deskriptif dan-pemberdayaan masyarakat
terhadap pelestarian kesenian, di_masing-masing daerah. Perbedaannya
pada lokasi penelitian dan fokus permasalahan yang diteliti.®

: iy e ger o FaDEL2.1 R
UNIVER Sonsinatitaspenglitiatt N R

¥ rw A -

No K@ﬁmi HAJT ACHMAD SID DIQ
un, ,
Perguruan Pe léﬂ#;m NﬁPer&sﬁmaEw [E’erbedaan Orisinalitas
Tinggi dan -
Jurnal

1. Dwi Strategi Persamaan perbedaan Kajian yang
Putranto Yayasan Setia | kajian ini yang diangkat
Priyono, Muda Dalam | terletak pada | terdapat mendeskripsi
2022, Pemberdayaa | konteks pada kan

15 Irfan Arifahrudin, ‘Pemberdayaan Pemuda Melalui Seni Ketoprak Sebagai Upaya
Mempertahankan Kesenian Tradisional di Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta’, Journal of
Society and Continuing Education, 3.2 (2022), 391-98.

6 Yousef Bani Ahmad, Novi Anoegrajekti, dan Siti Gomo Attas, ‘Peran Seni dalam
Pemberdayaan Masyarakat: Goyang Karawang Sebagai Identitas Budaya Lokal’, in Prosiding
Seminar Nasional Bahasa, Sastra, Dan Seni, 2021, 1, 172—75.
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No Nama,
Tahun, Judul
Perguruan o Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
S I Penelitian
Tinggi dan
Jurnal
Universitas | n Anak Muda | penelitian penelitian mengenai
Islam Melalui yang ini terletak | strategi
Negeri Kesenian membahas pada lokasi | pemberdayaa
Syarif Musik tentang penelitian. | n melalui
Hidayatulla | Gambang pelestarian kesenian
h. Kromong. kesenian. musik
Persamaan gambang
berikutnya kromong
dalam
penelitian ini
terletak pada
penggunaan
metode
kuatitatrif.

2. Meriwijaya | Upaya Persamaan Perbedaan Kajian yang
dan Luth Pelestarian penelitian ini | terletak diangkat
dalam Kesenian Dan | menggunaka | pada lokasi | mendeskripsi
journal of Budaya,Lokal | n metode dan fokus kan
Governance | DirKabupaten | kualitatif permasalaha | mengenai
and Policy | Lampung deskriptif, n. upaya
Innovation | Barat. pengembanga pelestarian
(JGPI) n jejaring dan kesenian dan
volume 1, inovasl. mengembang
nomar 1, . e an budaya
oot V| ISLAM NEGER fekel

3. §Supriyagto, a 4( g;d[a jfﬁ yang

KRBT H {a&f A( frmqmja.@ DI
Pengabdian syarakat | di Desa Kedu | penelitian mende rlpsi
Kepada Meljlm ':D Nﬁeczﬁata[i ihi  vaitu | kan
Masyarakat | Kesenian Di edu terletak mengenai
Vol. 10 No. | Desa Kedu Kabupaten pada lokasi | pemberdayaa
2 Tahun Kecamatan Temanggung. | yang sedang | n melalui
2019. Kedu Persamaan diteliti. kesenian
Kabupaten dalam yang terdapat
Temanggung. | penelitian ini di Desa Kedu
yaitu
memiliki
tujuan agar
masyarakat
mempunyai

atau
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No Nama,
Tahun, Judul
Perguruan o Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
S I Penelitian
Tinggi dan
Jurnal
menumbuhka
n rasa
kecintaan
terhadap
kesenian
yang
dimiliki.

4. Irfan Pemberdayaa | Persamaan Perbedaan Kajian yang
Arifahrudin | n Pemuda kajian kajian diangkat
,Jurnal of | Melalui Seni | penelitian ini | penelitian mendeskripsi
Society and | Ketoprak menggunaka | initerletak | kan
Continuing | Sebagai n metode pada lokasi | mengenai
Education | Upaya penelitian penelitian pemberdayaa
Vol. 3 No.2 | Mempertahan | kualitatif dan fokus n melalui
Tahun kan Kesenian | deskriptif dan | penelitian. | seni ketoprak
2022. Tradisional melakukan

Di pemberdayaa
Kecamatan n terhadap
Gedongtenge | pelestarian

n Yogyakarta,.fskesenian.

5. Yousef Peran Seni Persamaan Perbedaan Kajian yang
Bani dalam dalam dalam diangkat
Ahmadl, Pemberdayaa | penelitian ini | penelitian mendeskripsi
Novi S a a at' adalah ini yaitu, . .

Anoelg ;Ek{\gh@n%’ A jr%dm&kh\‘i plﬂj 'Jéukekilw engenai

an, Sii ng 2tod | er@m ayaa
e | HE Auﬁimlim ot
Attas, Iden |tas deskriptif dan | permasalaha | seni goyang
jurnal Bud ya N@em?%rda@a [f{yang karawang
Prosiding Lok n masyarakat | diteliti.
Seminar terhadap
Nasional pelestarian
Bahasa, kesenian di
Sastra, dan masing-
Seni Vol.1 masing
Tahun daerah.
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6. Imelda Lisa | Strategi Persamaan Perbedaan Kajian yang
Afgarina,20 | Pemberdayaa | dalam dalam diangkat
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No Nama,
Tahun, Judul
Perguruan - Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
S I Penelitian
Tinggi dan
Jurnal
Islam Kiai Apresiasi Pemberdayaa | Fokus mengenai
Haji Seni (GAS) n masyarakat | penelitian, | strategi
Achmad Dalam melalui Lokasi pemberdayaa
Siddiq Melestarikan | kesenian penelitian, | n melalui
Jember Kesenian Di | Metode dan objek kesenian
Kecamatan penelitian penelitian oleh Grup
Curahdami kualitatif Apresiasi
Kabupaten Seni (GAS)
Bondowoso

Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian terdahulu, dapat

dilihat bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan® sebelumnya. Secara khusus,
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
dalam hal pemberdayaan. masyarakat, pelestariankesenian, dan pentingnya
bagi anak muda untuk berkontribusi dalam hal tersebut. Namun, penelitian ini

berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam fokus penelitian, partisipan,

RS RSTS AR KO
KIATTIATTAL MREAT ST 51es ™

tujuan pemberdayaan’ yang berkaitan dengan pelestarian kesenian melalui

B )
Kec%‘mat!m Curahdami

sanggar Grup Aprelsia3| Seni ' di Kabupaten

Bondowoso. Area fokus ini belum banyak diteliti dalam penelitian
sebelumnya. Penelitian ini meneliti tentang strategi pemberdayaan melalui

pelestarian kesenian dan faktor pendukung sekaligus faktor penghambat.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah paradigma baru terkait konsep
suatu pembangunan yang sifatnya tidak selalu ekonomis juga politis,
akan tetapi suatu pendekatan pembangunan yang orientasinya terdapat
pada “people-centered, participatory, empowering and sustainable”. *'
Pemberdayaan (empowerment) hadir dengan dua pemikiran yaitu harapan
dan kegagalan. Kegagalan itu terkait dari ketidakberhasilan model
pembangunan ekonomi untuk mengatasi kemiskinan yang berkelanjutan.
Akan tetapi, harapan alternatif yang hisa menambah nilai demokratis,
kesetraan baik gender dan generasi juga meningkatkan ekonomi sehingga
lebih bertumbuh: Kegagalan serta harapan.tidak menjadi alat ukur dari
ilmu sosil, namun sebagai gamabaran nilai normatif serta moral yang real

baik individu ataupun masyarakat.8

rut teor| Actors terkait pemberdayaan man/arakat yang

UP\\I H S ISLAM NEGI

masyarakat seb gal suatu subjek sehingga blsa memberlk suatu
perubahan meIJaIui elg\ﬁjska Jse(t‘l'ang[‘yang dikendali sehingga
memberikan kebebasan bagi orang itu yang dapat bertanggungjawab
pada ide,tidankan serta keputusan yang ia lakukan. Penerapan teori

Actors dapat menjadi cara efektif, sebab sangat realisasi untuk daerah

17 Ujianto Singgih Prayitno, Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: P3DI Setjen DPR,
Republik Indonesia dan Azza Grafika, 2013). 9

18 Hermanto Suaib, Suku Moi: Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan Modal Sosial dalam
Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Anlmage, 2017). 72
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yang mengalami kemiskinan juga menjadi solusi kreatif dalam
mengurangi kemiskinan melalui pertimbangan sumberdaya, kearifan
lokal serta juga budaya.®®

Menurut Suharto, pemberdayaan masyarakat merupakan inisiatif
sosial yang dikenal sebagai mencoba meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan
meminta bantuan masyarakat. Sebagai bagian dari program
pemberdayaan masyarakat, individu yang memiliki minat yang sama
dibantu untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
kemudian terlibat dalam upaya kolaboratif untuk mengatasinya.?°

Berdasarkan ragam definsi diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah sebuah.proses pembangunan yang
membawa perubahan “kepada individu atau kelompok yang tidak
berdaya. Selain itu, pemberdayaan mengacu pada tindakan sosial yang

membawa perubahan ke arah lebih baik melalui rencana bahkan

UNIVEI ISLAM NEGEI

Kia”ﬁﬁifa?i"ﬁ“ﬁ?WAbat SID mdmd?ije""a

kemampuan, minat yang dimiliki setiap paya
masyarakat dapalt mgaku kan per‘LberdLVaan berkelanjutan

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membangkitkan semua

kemampuan yang ada di dalam diri masyarakat guna mencapai tujuan

meningkatkan dorongan, inisiatif, inovasi, serta penghargaan dan

19 Ahmad Mustanir and others, ‘Pemberdayaan Masyarakat’, ( Padang Sumatera Barat:
Global Eksekutif Teknologi, 2023), 23

20 Abdurohim Afriansyah, Afdhal, Ahmad Mustanir, Annisa Ilmi Faried, Aksal Mursalat,
Iwan Henri Kusnadi, Rusydi Fauzan, Amruddin, Duwi Siswanto, Rina Widiyawati,
‘Pemberdayaan Masyarakat’ (Padang Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2023), 3.
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pengakuan terhadap mereka yang berprestasi. Tujuan dari pemberdayaan
masyarakat seperti yang dinyatakan oleh Suryana, adalah untuk membantu
orang dan masyarakat menjadi mandiri. Sedangkan menurut Sulistiyani,
pemberdayaan menekankan bahwa pembentukan individu dan masyarakat
yang mandiri adalah tujuan dari pemberdayaan masyarakat. Kemandirian
ini mencakup kemampuan untuk berpikir, bertindak, dan mengendalikan
tindakannya.?

2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat berhasil, maka harus
didasarkan pada strategi kerja yang terdapat pada lima aspek utama,
sehingga bisa dilakukan khususnya dari pelatihan serta dukungan bagi
masyarakat miskin. Hal=hal tersebut meliputi:**

a. Motivasi
Memberdayakan masyarakat sangat penting bagi mereka untuk
TR TR BT S S LI eN [ IR penting untuk
KIAT 4 ATPAC FIEA B STD By
merencanakan JrgaEelalﬂjlfTan lﬁ?latﬁ davi;i:oengembangan masyarakat
yang ada di desa. Setelah itu, kelompok dapat terinspirasi secara aktif
berpartisipasi dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan melalui

memanfaatkan sumber daya atau keterampilan yang dimiliki sendiri.

2L Trisnani Dwi Hapsari Hairudin La Patilaiya, James Sinurat, Budi Sarasati, Sri Jumiyati,
Asep Supriatna, Budi Hartono, Urhuhe Dena Siburian, Mahaza, Indah Wahyu Maesarini,
‘Pemberdayaan Masyarakat’ (Padang Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), .
10.

22 Totok, Mardikanto, dan Poerwako Soebiato, ‘Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik’ (Bandung: Alfabeta, 2015), 167-170.
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b. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan Kemampuan
Kesadaran yang meningkat serta memberikan pengembangan
keterampilan dapat membantu masyarakat miskin untuk membangun
sarana penghidupan yang lebih mandiri dan bahkan dapat meningkatkan
kemampuan kerja mereka.
c. Manajemen Diri
Kelompok masyarakat harus memilih pemimpinnya sendiri dan
merencanakan kegiatannya sendiri, termasuk pertemuan dan diskusi,
pencatatan, penyelesaian perselisihan, dan tugas administrasi
masyarakat lainnya.
d. Mobilisasi Sumber Daya
Mobilisasi.. sumber daya  masyarakat perlu adanya
pengembangan  metode... untuk.. mengumpulkan  sumber-sumber
individual melalui tabungan® reguler dan sukarela agar dapat

menciptakan modal sosml Pemlklran ini didasari oleh suatu pandangan

ONTVER [STAM NEGER]

KIAT HA 19 AﬁﬁRﬁAf)”d'éTbbTQ” "

meningkatkan kehidupan sosial ekonomi secara substansial.
e. Pembangunan Jan J%hgembanggn Jejftrrl “
Organisasi masyarakat harus diorganisir dengan lebih baik. Hal
ini membutuhkan peningkatan kapasitas anggota untuk menciptakan
juga menjaga hubungan melalui sistem sosial yang terdapat

dilingkungan mereka. Jaringan yang dapat membantu memberikan atau
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memperluas akses masyarakat miskin terhadap peluang dan sumber
daya untuk pemberdayaan mereka.

Pelaksanaan serta pencapaian dari tujuan pemberdayaan bisa
dilihat dari pendekatan pemberdayaan masarakat dengan 5P menurut
Parsons etal dalam Suharto yakni: pemungkinan, penguatan,
perlindungan, penongkongan juga pemeliharaan.

a. Pemungkinan: membuat keadaan atau suasana sehingga berpotensi
membuat masyarakat meningkat secara opimal. Pemberdayaan dapat
membebaskan dari ketimpangan serta ketidaksetaraan.

b. Penguatan: memperkuat pengetahuan«dan kemampuan yang dimiliki
olen masyarakat untuk memecahkan persoalan dan dalam memenuhi
kebutuhan'sehari-hari.” Pemberdayaan harus mampu mengembangkan
segala kemampuan dan rasa.percaya diri masyarakat untuk menciptakan
kemandirian.

C. Perlmdungan mellndun%l mas arakat a%ar tldak tertlndas oleh kaum

UNIVEI STAN

KIAT HA|T ﬂ@ﬁﬁz&ﬁ”% gbdDSE“

kelompok lemah dan yang kuat. Hal terkait pemberdayaa harus
diarahkan pada]seg[ia jehTs kettd]akaérlan Lén deskriminasi yang tidak
menguntungkan bagi masyarakat lemah.

d. Penyongkongan: memberi dukungan dan membimbing masyarakat agar
bisa melakukan peran dan tugas kehidupannya. Pelaku pemberdayaan
harus bisa memotivasi masyarakat agar lebih percaya diri dan tidak

terpinggirkan oleh kaum yang lebih kuat.
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e. Pemeliharaan: menjaga keadaan masyarakat agar tetap teratur dan
memelihara keseimbangan yang bisa membuat masyarakat memiliki
peluang untuk mendapat kesempatan berusaha.?

3. Pelestarian Kesenian

a. Pengertian Pelestarian

Pelestarian merupakan usaha melindungi kerusakan warisan
budaya dengan sifat non fisik contohnya nilai dari tradisi. Hal ini dapat
menjadi usaha untuk mempertahankan nilai leluhur yang terdapat pada
tradisi, dan tidak menghapus nilai budaya mereka.?*

Menurut Sedyawati dalam Maizarti, pelestarian adalah suatu
proses menumbuhkan, melindungi dan menjunjung tinggi kebudayaan
tradisional” seecara. utuh dengan © caras menyempurnakan gaya
penyajiannya dan memasukkan unsur-unsur pembaharuan yang tidak
menghilangkan keunikannya. ‘Agar kesenian tradisional tidak hanya

ge atau bahkan dlani;gap tidak bernilai untuk dilestarikan,

R RETAY (PN NE L

"ONIVE] -
KIAt Tif,&jia”f{'y(a‘“’ﬁ MAD d@?“ﬁ”ﬁlggdapat

Berdasarkan hal tersebut, pelestarian yang meluas ti
i bW g .
terjadi tanpa adanya dukungan masyarakat y‘ang besar. Jika masyarakat

tidak mendukung pelestarian dan tidak menganggapnya cukup penting

23 Suharto Edi, "Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat" (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005), 67-68.

24 pengelola Jurnal Cendekia Jaya dan Iwan Setiawan, "Strategi Pelestarian Cagar Budaya
Terhadap Keputusan Berkunjung Kembali Wisatawan di Kota Cirebon"”, Cendekia Jaya, 2.2
(2020), 47-67.

% Maizarti, ‘Ketika Tari Adat Ditantang Revitalisasi:Studi Terhadap Penciptaan Kolektif
dan Perubahan Tari Tangan Oleh Masyarakat Padang Laweh’ (Yogyakarta: Media Kreativa,
2013), 13.
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untuk mengubah cara hidup mereka, maka pelestarian tidak akan dapat
berkembang dan menyebar. Pelestarian harus dapat tumbuh dan
bertahan dalam lingkungan masyarakat melalui suatu komunitas atau
kelompok masyarakat yang sadar akan pentingnya sebuah pelestarian
dilakukan. Upaya sebuah kelompok untuk melestarikan budayanya
harus mampu bertahan karena dorongan dan dukungan masyarakat.?®

Mengacu pada penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa
upaya menjaga atau melestarikan keakuratan sesuatu merupakan
tindakan, cara atau prosedur yang dilakukan untuk memastikan bahwa
sesuatu tersebut kembali utuh dan tidak rusak serta menjadi semakin
sesuai dengan cara memperluas perwujudan dengan keadaan dan situasi
yang berubah dan.berkembang.

Kesenian merupakan suatu. wujud ungkapan jiwa dari media
(gambar, lukisan, patung, dilt); suara (nyanyian, musik instrumental),

gerakan (\arlan teater] dan bahasa (sastra, narasi). Melalui segi bentuk,

STSLAM NEGERI

Kf’A ﬁ"i&("“’ﬁ%&fﬁ”@fﬁSeki"fja“dak

hanya satu media seni saja.”’ Seni adalah keindahan, seni™adalah
ketulusan jiwa (!alarla“keh%ﬂpan rﬁam‘tﬂa. Jé‘hi itu menarik, memuaskan
seniman dan penonton, dan pada akhirnya menjadi aset bersama.?®

Dengan demikian, dari sudut pandang budaya, seni juga merupakan

% Ardika Wayan, ‘Pusaka Budaya dan Pariwisata’ (Denpasar: Pustaka Larasan, 2007), 31.

2" Muslam, ‘Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kesenian Tradisional Pada Jama’ah
Tahlil di Kelurahan Tambak Aji Kota Semarang’, Dimas: Jurnal Pemikiran Agama Untuk
Pemberdayaan, 13.2 (2013), 335-60.

28 Alfa Kristanto, ‘Memahami Paradigma Pendidikan Seni’, Jurnal Abdiel: Khazanah
Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen dan Musik Gereja, 1.01 (2017), 119-26.
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bagian dari keseluruhan kehidupan masyarakat terlepas dari substansi
atau nilainya. Oleh karena itu, seni merupakan aktualisasi budaya
(identifikasi, identitas, perasaan) di samping mencakup kualitas
keindahan (estetika) sebagai ekspresi jiwa atau sentimen tertentu.
Aktualisasi budaya (identifikasi, etnisitas) dalam hal aspek sosial,
spiritual dan lingkungan serta jiwa atau sentimen individu. Pada
kenyataannya, faktor-faktor ini saling tumpang tindih, terjalin erat, dan
sulit dibedakan satu sama lain.?*

Berdasarkan uraian definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa
seni merupakan buatan manusia yang merupakan bagian dari
kebudayaan. Seni diciptakan untuk memengaruhi pemikiran orang lain,
seperti melihat seni_adalah bentuk, “keindahan, tmajinasi, dan nilai
estetika. Seni yang merupakan segala sesuatu yang muncul dari perasaan
seseorang dan dapat mengekspresikan nilai keindahan, estetika dan

seba ai e _|dent|tas suatu daerah. Secara umum ada 5 kategori

P?fr‘lxlll SITAS ISLAM NEGERI
KTAT'HAJ1 ACHMAD SIDDIQ

a. Senl Rupa
A SV o i w4
Seni/rupaadalah kr a5| istik "'yang dimaksudkan untuk
dilihat dengan indera penglihatan atau visual artistik. Fokus seni

rupa adalah pada karya yang mengkomunikasikan bentuk dan rupa

29 Muslam, ‘Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kesenian Tradisional Pada Jama’ah
Tahlil di Kelurahan Tambak Aji Kota Semarang’, Dimas: Jurnal Pemikiran Agama Untuk
Pemberdayaan, 13.2 (2013), 335-60.

% Arif Ardy Wibowo dan Dina Astuti, ‘Gestur Tangan Manusia dalam Karya Fotografi
Seni’, Rekam: Jurnal Fotografi, Televisi, Animasi, 17.2 (2021), 113-22.
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melalui berbagai media, seperti lukisan, gambar, patung, kerajinan
tangan, multimedia, dan banyak lagi.
b. Seni Musik
Komponen mendasar dari musik adalah suara. Harmoni,
melodi, dan notasi musik adalah komponen lain yang diajarkan.
Melalui masa Renaisans hingga saat ini, seni musik telah
berkembang dan berubah. Penemuan musik oleh manusia
memberikan telinga harmoni yang indah dan suara berirama.
harmoni yang menurut pendengarnya indah.
c. Seni Tari
Seni tari atau tarian adalah ciptaan manusia yang
menonjolkan keindahan tubuh dan gerakan. Dalam tarian, gerakan
berfungsi untuk menyampaikan. maksud koreografer penari. Secara
umum, tarian dan musik berjalan bersamaan, dengan.melakukan hal

, foku an kon3|sten5| penari akan men| (qkat sehlngga pesan

NRERSTTAS ISEAN NECER]

KIA d ﬂ' jrkﬁpf“i—sf?\ﬁﬁb”ga%ibbﬁpﬁ

Seni Teate
b aban s Fni Gong
Teater a Iah]\] IS senl tVangl ‘\nemungkinkan seseorang
untuk memvisualisasikan ide atau pemikiran mereka. Hasil dari
kreativitas ini berkaitan dengan bagaimana makhluk hidup

berperilaku, baik secara individu maupun kolektif, serta tim.
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e. Seni Sastra

Karya seni sastra adalah karya seni yang terutama dihargai
secara visual dan pendengaran. Seseorang dapat dengan indah
mengkomunikasikan pesan dan kesan melalui seni sastra dengan kata-
kata yang meliputi kaligrafi (tulisan) dan puisi (suara).

Seni sebagai bentuk pemberdayaan memiliki upaya untuk
memperkuat, melestarikan dan meningkatkan warisan budaya, tradisi,
seni, bahasa dan nilai-nilai budaya suatu kelompok atau komunitas yang
ada di masyarakat. Hal ini mengajak masyarakat agar aktif menjaga
identitas budaya mereka, menghargai keanekaragaman budaya dan
mempromosikan ekspresi budaya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemberdayaan budaya masyarakat juga.mendorong inovasi budaya
yang berarti masyarakat didorong.untuk menggabungkan unsur-unsur
tradisional dengan ide-ide baru, menciptakan ekspresi budaya yang

cocok dengan keadaan mereka Pendekatan s Ioertl ini memungkmkan

UNIVERSITAS ISLAM N

KIAT ﬁﬁil“”ﬁ(“ﬁWAﬁ b§kﬁjﬂ3[ ™

terpmgglrkan elain itu, pemberdayaan budaya juga memandang
partisipasi masl/aral;aat b@ ika menJaTnbl‘ \keputusan yang berkaitan
dengan budaya mereka.®

Pelestarian budaya secara signifikan dapat meningkatkan
keberhasilan pembangunan melalui pemberdayaan, karena budaya

masyarakat sejalan dengan nilai-nilai luhurnya, sehingga memudahkan

31 Hardiansyah, "Buku Ajar Pemberdayaan Masyarakat" (Jawa Tengah: Eureka Media
Aksara, 2023), 134-38.
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masyarakat untuk beradaptasi dengan keadaan yang berubah dan
meningkatkan kesejahteraannya. Sebagai bagian dari peningkatan peran
manusia dalam menciptakan gagasan lokal, Malik dan Mulyono
mengidentifikasi sebuah wilayah yang memungkinkan kapasitas budaya
lokal menjadi peluang dan kekayaan. Konsep lokal digunakan untuk
membuat kehidupan anggota masyarakat menjadi lebih baik sehingga
mereka dapat menjalani kehidupan yang terhormat.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelestarian Kesenian
Adapun faktor 'yang dapat melestarikan suatu kelompok,
membina kenyamanan, dan membangun kepercayaan di antara anggota
masyarakat berguna untuk mempertahankan budaya lokal dan
membuat kehidupan bersama menjadi lebih-nyaman, sehingga apabila
anggota masyarakat: bekerja_.sama dengan Dbaik, maka dapat
meningkatkan kesejahteraan bagi semua.®?

Berdasarkan pe J\elasan diatas da{)at d|S|mpquan bahwa, seni

UNIVEI ISLAM NEGERI

KIAT "’"HEAJ f”}‘i(’%ﬁy\j‘j&ﬁ”'ﬁ%ﬁ [

melalui pelestarian keseniannya, karena budaya masyarakat™masih
sejalan dengan nilali:lelthﬁllnya ?nak!r‘dapo‘ memudahkan masyarakat
untuk adaptasi dan meningkatkan kesejahteraannya.

Pada suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat, terdapat
beberapa faktor yang akan mempengaruhi setiap proses yang dilakukan.

Hal ini terdiri dari faktor pendukung yang akan memudahkan dalam

32 Tutik Sri Lestari dan Tri Suminar, "Pemberdayaan Sebagai Upaya Peningkatan
Konservasi Budaya Lokal di Desa Menari Tanon", Journal of Nonformal Education and
Community Empowerment, 4.1 (2020), 1-16.
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proses pemberdayaan masyarakat dan ada faktor penghambat yang akan
menghambat proses pemberdayaan masyarakat. Berikut ini beberapa
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan
masyarakat menurut Jurnal yang ditulis oleh Dwi Iriani Margayaningsih
dengan judul jurnal "Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Desa”, antara lain:3
a. Faktor pendukung
1) Motivasi
Menurut Hamzah' B. Uno, motivasi dapat diartikan
sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seorang yang
diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan
kebutuhan,.. harapan dan * cita-eita,  pengharapan dan
penghormatan.
2) Kebijaksanaan Pemerintah

rt Soek dJl Notoatmoda ,Kebuaksanaan-

U]\\l[\ S ISLAM N

KIAI H a”A"(““ ﬁMAW”%ﬁ‘)T’) q

perundang-undangan, peraturan-peraturan pemermtah surat-
surat kautlkan rhﬁgnteljl% daaneij‘ht pemerintah merupakan
arahan yang harus diperhitungkan oleh organisasi dalam

pengembangan sumber daya manusia.

3 Dwi Iriani Margayaningsih, "Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Desa", Jurnal Publiciana, 11.1 (2018), 72-88.
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b. Faktor Penghambat
1) Anggaran
Menurut Munandar, anggaran merupakan suatu rencana
yang disusun dengan sistematis yang meliputi semua aktivitas
perusahaan yang dinyatakan dalam unit dan kesatuan maneter
yang beraku untuk jangka waktu tertentu.
2) Sarana dan Prasarana
Menurut Soepartono yang dimaksud dengan sarana
adalah sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Denganadanya sarana dan prasarana
kegiatan masyarakat dalam pemberdayaan tersebut tidak
terlepas dari_rendahnya sumber daya-manusia itu, hal ini karena
masyarakat di desa.sangatlah sederhana dan belum memahami
hal-hal yang berkaitan dengan keinginan masyarakat.

5. Kesenian Gru

|]o re5|asS
UNVERSTTAS TS LAM NEGERI
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untuk  mempéngaruhi  pikiran orang lain. Tanggapan “seperti
pengamatan, anggTalarb‘gan illr:ajin’;@i k(!g]'hitif dan emosional adalah
contoh dari dampak ini. Perspektif ini menempatkan fokus yang kuat
pada aktivitas spiritual penerima. Seni harus dianggap serius dan

dengan semua aktivitas jiwa.>*

3 Made Rianta, Hendra Santosa, dan I Ketut Sariada, ‘Estetika Gerak Tari Rejang Sakral
Lanang di Desa Mayong, Seririt, Buleleng, Bali’, Mudra Jurnal Seni Budaya, 34.3 (2019), 285—
393.
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Curahdami merupakan salah satu kecamatan di Kota Bondowoso
yang terkenal dalam hal pemberdayaan terutama pemberdayaan
kesenian, kecamatan Curahdami terbilang cukup sering mengadakan
pentas seni untuk mengembangkan dan memperkenalkan kebudayaan
yang ada di Bondowoso, oleh karena itu terdapat Group Apresiasi Seni
yang disingkat dengan GAS ini merupakan suatu group yang didirikan
untuk memberdayakan kesenian yang ada di Bondowoso. GAS
merupakan kelompok seni yang cukup sering unjuk muka di berbagai
acara-acara besar di Bondowoso. GAS juga merupakan perkumpulan
orang-orang kreatif yang kegiatannya didukung dengan penuh antusias
oleh warga dan juga pemerintahan. Selain GAS juga terdapat sangar seni
pensi yang terdapat.di Kecamatan Curahdamis:

6. Program Kegiatan
Kegiatan yang dilakukan GAS seperti pengenalan kebudayaan

singo qung dan kentrun% Slnglo ulun meruFakan sebuah tarian

INIVEL
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sejarah yang di angkat dari sebuah cerita tentang seorang bangsawan dari
Blambangan BaJyUV\!;hgi ba/lg b rjnan}ra‘Ju §eng pada masa itu sedang
melakukan perjalanan ke arah barat. Kehadiran Juk Seng ini menarik
perhatian salah satu tokoh yang ada di wilayah tersebut yaitu Jasiman.
Kedua tokoh tersebut saling beradu kesaktian, namun keduanya
seimbang. Hingga pada akhirnya mereka berdua memilih untuk berdamai

dan mulai membangun desa di wilayah tersebut yang bernama Desa
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Blimbing. Juk Seng atau yang dikenal dengan sebutan mbah Singo Ulung
diangkat sebagai Demang di Desa Blimbing bersama Jasiman yang
mendampinginnya, kedua tokoh tersebut di yakini oleh masyarakat
sekitar sebagai cikal-bakal masyarakat Desa Blimbing. Latar belakang
adanya kesenian Singo Ulung di Kota Bondowoso ini tidak terlepas dari
letak geografis dan kondisi sosial budaya masyarakat Bondowoso yang
masih cenderung mempertahankan budaya dan adat istiadatnya. Selain
itu, kecamatan curahdami memiliki kesenian berupa musik kentrung.®®
Musik kentrung merupakan seni gabungan antara seni musik,
seni peran, sastra lisan, dan lawak. Namun pada dasarnya kesenian
kentrung ini bukan asli dari kota Bondowoso, musik kentrung ini bisa
dijumpai di daerah.Jawa Timur seperti- Tuban dan Surabaya. Akan tetapi
musik kentrung yang dilantunkan.di kota Bondowoso memiliki ciri khas
sendiri® seperti anggota pemainnya yang melebihi stiga orang dan

beran%g}otakan tujuh oran pemain, UJuannya .agar musik yang

RSITAS ISLAM NEGERI
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dengan rebana namun b ya hanya lebih kendur saja. Musik keéntrung
ini dimainkan oleng!r‘ﬁ cahi' di thi‘(ul gang[d‘alam istilah Madura yaitu
pak-pakan, tidak hanya itu, alat yang digunakan beragam jenisnya

seperti kenong, gamelan dan gong.*® Kemudian para pemain memainkan

% Ramadhan Rico, ‘Singo Ulung Sebagai Identitas Budaya Masyarakat Bondowoso’,
Kumparan.Com 17 April 2022
<https://kumparan.com/rico-ramadhan-1649330299679442225/singo-ulung-sebagai-identitas-
budaya-masyarakat-bondowoso-1xtQIVEIO79>.

% Digital Radar, ‘Kesenian Tradisional Kentrung, Seni Bertutur, Bermusik, dan Berpantun
Warisan Budaya yang Masih Bertahan di Bondowoso’, Radarjember.Jawapos.Com, 24 Desember
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perannya masing-masing dengan berdialog dan bersahutan pantun yang
membuat masyarakat atau penonton tertawa karena lucunya penampilan
musik kentrung tersebut. Awalnya musik kentung ini memiliki julukan
Trio Nur yang merupakan singkatan para seniman Nur Subakti, Nur
Kcung dan Nur Hati. Setelah generasi Trio Nur musik kentung ini tidak
lagi dikembbangkan. Namun pada akhirnya Junaedi yang sekarang
menjadi ketua GAS Bondowoso memiliki ide dan inovasi terhadap
kesenian kentrung tersebut agar dapat terus dilestarikan dengan cara
diajarkan kepada anggota Grup Apresiasi Seni hingga saat ini. Pada
awalnya pementasan. musik kentrung ini hanya menampilkan
keseniannya di antar kampung saja, kemudian setelah diterima oleh
kalangan masyarakat, kesenian kentrung ini-menjadi sebuah penampilan
elit yang pementasannya.sering.di. undang pada acara besar di kota
Bondewoso. Bahkan GAS Bondowoso ini pernah menampilkan musik

kentrung ut s n J k 37 Namun pada saat ini Grur Apresiasi Seni

r SISTANM NEC

ﬁl“ﬁﬁjjﬁ?l’ﬁmﬁ DSID O™

kentrung, melainkan Grup Apresiasi Seni erlnofa3| dalam™setiap
penampilannya ] yan% nz\e’ﬂbatliajn t[arian-férian tradisional melalui

penampilan teater cerita rakyat.

2023  <https://radarjember.jawapos.com/seni-budaya/793651218/kesenian-tradisional-kentrung-
seni-bertutur-bermusik-dan-berpantun-warisan-budaya-yang-masih-bertahan-di-bondowoso>.

37 F Kurniawan, B Soepeno, dan Mohamad Naim, ‘Analysis Reinforcementscore of
Characteristics Education “Kentrung Gas” Art in SMA 2 Bondowoso (George Herbert Mead’s
Theory of Interactionism Symbolic)’, International Journal of Multidisciplinary: Applied Business
and Education Research, 3.1 (2022), 117-24.
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Program kegiatan Grup Apresiasi Seni (GAS) selain dari
pengenalan dua kebudayaan di atas, terdapat beberapa kegiatan yang
sering dilakukan oleh GAS, kegiatan tersebut yaitu:

a) Kegaiatan Ngampar Lama’

Kegiatan ngampar lama' merupakan kegiatan pertujukan
seni yang rutin dilakukan hampir tiap bulannya. pertunjukan seni
pada kegiatan ngampar lama dikemas secara sederhana tanpa
adanya panggung atau pentas, dalam hal ini masyarakat dapat
menonton pertunjukan seni yang ditampilkan bermodalkan alas
duduk atau karpet, uniknya pada kegiatan pertujukan seni ngampar
lama' ini, Grup Apresiasi Seni selalu membawakan cerita rakyat
dengan ciri'khas kentrungnya.

b) Pagelaran Amartya Bumi Argopuro
Pagelaran Amartya Bumi Argopuro ialah salah satu

pertunlukan senl yan& SEI‘IHP dilakukan '[Iaé) tahun sejak 2022.

UNIVEI AM NI
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gunung Argopuro yang berdekatan dengan Kecamatan Curahdami.
Gunung ArJgop!;ro sehng kal-I‘l dicérltakLH sebagai bentuk keindahan
alam yang luar biasa menakjubkan seperti air yang jernih,
pemandangan yg indah dan beberapa aspek lainnya.
c) Sedekah Bumi
Kegiatan sedekah Bumi merupakan kegiatan yang rutin

dilaksanakan pada tiap tahun di bulan Agustus. Masyarakat
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Curahdami melakukan upacara adat dengan memberikan sesaji
kepada para leluhur pembabat desa tersebut. Sesaji berasal dari
makanan sumbangan warga sekitar yang dilakukan sebagai bentuk
rasa syukur. adapun nasi tumpeng sebagai simbol kesediaan dan
kesanggupan sebagai pemimpin serta dilengkapi pembacaan
macapat yang setiap baitnya berisi kalimat yang disebut gatra,
selain pembacaan macapat, kegiatan sedekah bumi dilengkapi
penari pengiring yang mengiringi kirab tumpeng dari sejumlah 17
RT. Hal ini dilakukan sebagal simbol para dayang untuk mengawal
para tokoh sepeérti camat, lurah .maupun ketua RT dan RW di
wilayah Kecamatan Curahdami.
d) Pertunjukam:Sersan Atmari

Pertunjukan sersan atmari adalah pertunjukan seni teater

yang di tampilkan pada tiap bulan Agustus. Sersan Atmari

meru €akan salah satu seora lg jenderal \j)eluangi yanf; memerangi

UNI AM
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saat ini nama sersan atmari dikenang dan dijadikan sebagai*simbol
jalan agar *asﬁ?aki}'lﬁgart an tt'dak L‘elupakan jasanya. Program
kegiatan ini merupakan program rutin yang tiap tahunnya
terlaksana. Grup Apresiasi Seni memiliki inovasi dan ide-ide baru
dalam setiap pertunjukan seni dan masih banyak lagi program lain

yang sanggar ini lakukan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang datanya diperoleh tanpa prosedur statistik baik
bentuk hitungan yang lain, menemukan sesuatu baru menunjukkan bahwa hal
tersebut tidak diketahui atau belum pernah ada sebelumnya. Metode kualitatif
menyoroti sentralitas kebenaran analisis: penelitian kualitatif kurang dapat
digeneralisasi dan lebih bersifat ideografis.®
Penelitian ini fokus dari kualitas suatu kegiatan, sehingga penelitian ini
terdiri melalui .kata, gambar tidak menggunakan angka.statik, wawancara,
arsip catatan, dokumentasi rekaman, dan_lainnya. Penelitian kualitatif
berfungsi untuk mebentuk pengetahuan terkait suatu fenomena dan terdiri dari
gambaran fenomena atau objek dengan tidak membuat penelitian yang lebih
wess. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K1 Pabiicerd Ao | mdgfundidnl\Vieris | desiolit ) behdili) aaper
memperoleh pemaharj\an lyang 'kdmprehensif dan-terperinci tentang keadaan
sosial yang rumit d.an keterkaitannya dengan memanfaatkan metodologi
kualitatif. memahami interaksi dalam konteks sosial yang rumit ini untuk
mengidentifikasi pola-pola keterkaitan dan hipotesis yang pada akhirnya dapat

dibangun menjadi teori.®® Peneliti kemudian menggali lebih dalam untuk

3 Panjaitan Roimanson, ‘Metodologi Penelitian’ (Kotamadya Kupang, 2017), 55.
% Panjaitan Roimanson, ‘Metodologi Penelitian’, 56.
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mendeskripsikan tentang pemberdayaan masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni
dalam melestarikan kesenian di Kecamatan Curahdami Kabupaten

Bondowoso.

. Lokasi Penelitian

Peneliti memilih Grup Apresiasi Seni di Kecamatan Curahdami
Kabupaten Bondowoso sebagai tempat untuk melakukan penelitian. Karena
penelitian ini mencakup penelitian melalui wawancara dan observasi, maka
penentuan tempat penelitian sangat penting untuk keberhasilan dalam
menemukan data penelitian. Pertama, latar Grup Apresiasi Seni ini sangat
cocok untuk menggunakan upaya pelestarian kesenian sebagai bentuk
pemberdayaan dan harus diteliti secara menyeluruh. Kedua, lokasi ini sangat
sesuai dengan judul penelitian yang sedang..dilakukan, yang dibuktikan
dengan observasi awal. Ketiga, lokasi ini.dapat membantu untuk menemukan
fokus penelitian seperti, upaya yang dilakukan untuk melestarikan dan

memberda akan mas arakat serta faktor penduku\igl dan fenqhambat dalam

ONIVERSITAS TSLAM
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teknik tersebut masyarakat dapat memenuhi kebutuhan mereka sekaligus
meningkatkan kesadarla Jr;Tuk hf/LJagta dan eIeLt‘éralkan kesenian daerah.
. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik sampling yang ideal. untuk memilih
subjek penelitian ini. Purposive sampling dapat diartikan sebagai teknik

sampling yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Purposive sampling



40

sesuai untuk penelitian ini karena merujuk pada tempat dan individu yang
dapat membantu dalam memahami fenomena utama di lapangan. Adapun
subjek penelitian ditentukan oleh peneliti yang dipilih dengan pertimbangan

dan tujuan tertentu, sebagai berikut:*
1. Ketua Grup Apresiasi Seni

Ketua Grup Apresiasi Seni yang dipilin karena berperan penting dalam
proses pelestarian kesenian dan memiliki pemahaman yang mendalam

mengenai sejarah berdirinya hingga kesenian tersebut berkembang.
2. Anggota Grup Apresiasi Seni

Anggota Grup Apresiasi Seni yang telah lamabergabung, dipilih karena
sesuai dengan fokus penelitian.peneliti. Anggota yang dipilih berjumlah 2

orang.
3. AngotaGrip IgrestasilséniS 1S5 LAM NEGER]

Kabgbeth crup Aptediasi'séni Jerlolodhu/heladbufty. ipitih Jirénd sesai

dengan fokus penﬂlitiaEpenN;qj. H E R

Tabel 3.1
Tabel Keterangan Informan Penelitian
No Nama Jabatan Keterangan
Bapak Junaedi Ketua Grup Apresiasi Seni Informan Kunci

Moh. Idris Anggota Grup Apresiasi Seni | Informan Pendukung

40 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2017), 96.
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3. Taufik Anggota Grup Apresiasi Seni | Informan Pendukung

4. Ripen Anggota Grup Apresiasi Seni | Informan Pendukung

Berdasarkan data yang disajikan di atas, penelitian ini menggunakan
semistruktural. Subjek penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berharga mengenai strategi pemberdayaan masyarakat oleh Grup
Apresiasi Seni dalam melestarikan kesenian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data mencakup pengumpulan
informasi melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data yang akurat dan
tepat sehingga dapat digunakan untuk menyelidiki dan memahami kejadian
atau keadaan tertentu. Macam-macam.teknik yang akan digunakan sebagai
berikut:

1. Obsrva&

‘M\I ISLAM NEGERI
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kualitatif a aI serva5| "Obser\{a3| " menurut Creswell, "melibatkan
pengamatan dan anc atan tlndakan dan perlla\(u individu atau kelompok
dalam latar alamiah atau dalam situasi yang telah diciptakan oleh
peneliti".** Observasi dapat melibatkan partisipan atau non-partisipan,

tergantung pada sejauh mana keterlibatan peneliti dalam konteks yang

diteliti. Dalam observasi partisipan, peneliti menjadi anggota kelompok

41 Creswell C Jhon, ‘Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Metode
Campuran. Edisi Ke-4” (London: SAGE Publications, 2014), 166-67.
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yang diteliti, sedangkan dalam observasi nonpartisipan, peneliti berdiri di
luar kelompok dan hanya mengamati aktivitas dan perilaku mereka.

Untuk penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan observasi non-partisipan. Peneliti menggunakan teknik ini
karena peneliti ingin berkonsentrasi hanya untuk melihat dan mencatat
selama prosedur observasi berlangsung tanpa mengganggu aktivitas
partisipan. Peneliti mengamati kondisi obyektif GAS upaya dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat dan pelestarian kesenian, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pelestarian GAS.

Pertama, peneliti. mengamati kondisi obyektif lokasi komunitas
GAS vyang merupakan aspek penting dalam observasi. Peneliti
menemukan bahwa-masyarakat di daerah sekitar tempat tersebut memang
kurang memberikan antensi.. terhadap’ pemberdayaan terutama pada
kegiatanwkesenian. Mereka bahkan tidak terlalu mengetahui tentang

kegiatan ada Penelltl a_ menemukan _ bahwa tldak semua
UNIVER I

AM NEGERI
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yang antusias dehgan kegiatan komunitas tersebut. Kedua neliti
mengamati stratngi apl;sajMng djllak!TRan L\eh komunitas GAS dalam
melestarikan kesenian. Peneliti menemukan bahwa GAS membentuk
kelompok sesuai dengan bakat dan minat setiap anggota masyarakat dan
mengadakan beberapa pelestarian seperti pagelaran. Ketiga, peneliti
mengamati hal apa saja yang mendukung dan menghambat kelancaran dari

pelestarian kesenian yang dilakukan oleh GAS. Peneliti menemukan
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beberapa hal yang mendukung pelestarian tersebut adalah dengan adanya
semangat dari anggota yang terus berusaha melestarikan kesenian dan
adanya dukungan dari Kepala Kecamatan, sedangkan ada beberapa hal
yang peneliti temukan, hal yang menghambat pelestarian tersebut adalah
peneliti melihat bahwa kurangnya panggung yang diberikan pada GAS
serta kurangnya kapasitas kelembagaan serta keterbatasan dana.

Dengan demikian, kegiatan observasi membuahkan hasil yang
diinginkan oleh peneliti. Selanjutnya, observasi penelitian ini dilakukan
pada kondisi objektif perkumpulan dan latihan anggota di sanggar dan
pada saat pelaksanaan pelestarian kesenian yang dilakukan olen GAS
meliputi unsur-unsur berikut: strategi yang digunakan dalam pelestarian
kesenian, faktor pendukung dalam melestarikan kesenian, dan faktor
peghambat dalam melestarikan kesenian.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan . informasi atau

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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menggunakan media atau alat komunikasi apa pun. Wawancara pada
penelitian dapat rlwen&;una%L b rf)agi'r foJrﬁ“at, wawancara tersruktur,
semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. Pada wawancara terstruktur, setiap
peserta ditanyai serangkaian pertanyaan yang sama dengan urutan yang
sama. Dengan formatnya yang lebih mudah beradaptasi, wawancara semi-
terstruktur memungkinkan pemeriksaan yang lebih mendalam terhadap

pernyataan peserta melalui pertanyaan yang menggali atau pertanyaan
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lanjutan. Peserta dapat dengan bebas mengekspresikan pendapat atau
sentimen mereka dalam wawancara tidak terstruktur karena lebih
terbuka.*> Creswell menekankan betapa pentingnya partisipasi peneliti
selama wawancara. Dengan membangun hubungan dengan partisipan dan
memperhatikan pendapat mereka, peneliti dapat membantu mereka merasa
nyaman dan melindungi mereka. Selain itu, peneliti harus menerima
umpan balik dari partisipan dan siap untuk memodifikasi pertanyaan yang
diperlukan.®

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstuktur. Tujuan
digunakannya jenis wawancara ini yakni-agar kegiatan wawancara dapat
terasa lebih fleksibel, tetapi tetap berpedoman pada pedoman wawancara
sehingga alur pémbicaraan sesuai dengan rencana yang telah disusun.**
Penelitian Ini menggunakan.ene-on-one"interview pada setiap informan
yaitu ketua GAS dan tiga anggota'GAS; Pertama, penelitismenyapa subjek

dengan sen{um manls sa am sapa, menanyakan kabar Kedua,

UNI 5 ISL \M NEGERI
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dengan baik. Keenmpat, peneliti mendokumentasikan dan membuat tatan.
Semua proses sellelu!%hyahﬂqlakttkjan Le‘carl\berurutan hingga peneliti
menutup wawancara dengan mengucapkan salam, berterima kasih, dan

bersalaman. Wawancara tersebut memberikan informasi mengenai strategi

42 Sugiyono. ‘Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2017), 114

4 Creswell C Jhon. ‘Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Metode
Campuran. Edisi Ke-4’ (London: SAGE Publications, 2014), 166-67

4 Sugiyono.‘Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2017), 115-116
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pelestarian kesenian, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam
pelestarian kesenian yang dilakukan oleh GAS.
3. Dokumentasi

Menurut Gunawan, proses dokumentasi ialah usaha mendapat
informasi atau data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, notulen rapat,
legger, dan lainnya.*® Ketika melakukan telaah dokumen dalam penelitian
kualitatif, ada beberapa panduan yang dapat digunakan secara efektif.
Pertama, peneliti harus menentukan jenis publikasi yang akan membantu
mereka dalam menjawab pertanyaan  penelitian. Peneliti  harus
mempertimbangkan dokumen publik dan pribadi sebagai sumber informasi
yang potensial. Setelah menemukan catatan,-peneliti harus meminta izin
dari individu yang memiliki,kendali atas sumber daya tersebut untuk
menggunakannya. Jika partisipan‘diminta untuk membuatyjurnal, instruksi

spesifik tentangi bagalmana melakukann{a harus dlsedlakan Penelltl harus

UNIA M NEGI
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keakuratan, kelengkapan, dan relevansinya dalam menjawab™ topik
penelitian. Terakh’r n#OrmDs'l yang dikL[}mpu,k‘an dari dokumen-dokumen
tersebut harus didokumentasikan.

Pada studi penelitian ini, adapun data-data yang peneliti
kumpulkan berupa dokumentasi terkait pemberdayaan oleh Grup Apresiasi

Seni dalam melestarikan kesenian seperti proses kegiatan berlangsung,

% Gunawan Imam, ‘Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik’® (Malang: Bumi
Aksara, 2013), 117.
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dokumentasi wawancara, dokumen akta, profil sanggar Grup Apresiasi
Seni, foto observasi, foto kelengkapan fasilitas, dokumentasi pagelaran
seni, dan lainnya sehingga dapat memperkuat data hasil penelitian.
E. Analisis Data
Peneliti menggunakan metodologi analisis data interaktif untuk
analisis data. Menurut Miles dan Huberman, dan Saldana, paradigma ini
menggabungkan tiga kegiatan validasi secara bersamaan: kondensasi, display,
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.*
1. Kondensasi data
Kondensasi data. adalah tahap awal, yang meliputi pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, abstraksi, dan pengubahan data dari
catatan lapangan yang. tertulis atau transkrip..Peneliti harus membedakan
data yang benar dan tidak benar dan.berkonsentrasi pada data yang akan
diteliti.

2. Penyajian data

UNIVEI ISLAM NEGERI
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memahami apa yang sedang terjadi dan untuk analisis selanjutnya
Langkah ini meIuJutl !;Gnyajla fatta da’ﬁm ie\htuk kata-kata, narasi, dan
bagan untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai.
3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi data
Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan berdasarkan temuan

dan memvalidasi data. Kesimpulan ini sifatnya sementara dan dapat

46 Saldana Johnny Miles B Matthew. , A. Huberman Michael, ‘Qualitative Data Analysis’
(Amerika Serikat: SAGE Publishing, 2014), 15-16.
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berubah ketika mendapatkan data lainnya sehingga mendukung data yang
telah dikumpulkan. Metode pengumpulan bukti ini dikenal sebagai
verifikasi data.

Setelah data yang terkumpul disajikan dan diperoleh pemahaman
yang mendalam tentang data tersebut, peneliti melakukan verifikasi data
dengan cara memverifikasi korelasi informasi terhadap data yang telah
disajikan dengan data baru untuk dijadikan kesimpulan.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data atau validasi data merupakan pertimbangan penting
ketika merancang dan mengevaluasi peralatan pengukuran. Dalam validasi
kualitatif, melalui triangulasi dibagi menjadi dua kategori: triangulasi sumber
data dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dalam penelitian kualitatif mengacu pada

penggunaan beberapa teknlk atau sumber data untuk mendukung
ONIVE]

[AS ISLAM NEGERI
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ha5|l wawancara dengan informan ketua Grup Apresisi Seni dan béberapa
anggota Grup ApJeS|a Seb"{Jnth mimngl!a‘ftkan kepercayaan terhadap
temuan penelitian, diperlukan pengumpulan data dari beberapa sumber
atau menggunakan beberapa metodologi pengumpulan data. Pendekatan
triangulasi sumber berguna untuk menilai ketergantungan data. Penelitian
ini menggunakan data melalui wawancara tatap muka seluruh informan

dengan fokus pada anggota yang sangat aktif dan antusias di dalam
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komunitas. Dengan demikian, sumber pertama dan kedua dibandingkan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid. Sebagai contoh, menurut
Ketua GAS Bapak Junaedi “Kalau menerima peserta baru, kami itu tidak
punya ketentuan khusus. Sebaliknya, dari kami itu bersifat bebas, jadi
siapapun boleh bergabung dengan komunitas kami. Seperti yang saya
sampaikan tadi, asal mereka berjiwa seni dan mau untuk saling membantu.
Karena komunitas kami kadang ada yang support dan kadang tidak, maka
kami menerima anggota yang mau bekerjasama”.

Ketentuannya ketika mereka sudah terpilih dan ditetapkan sebagai
anggota, maka kami undang orang tuanya sebagai bentuk pelantikan saat
mereka menampilkan keseniannya.”*’

Hasil wawaneara dari ketua dibandingkan dengan hasil wawancara
dengan anggota GAS Yyaitu. Taufik;, seperti yang Ia nyatakan, “Saya

mempunyal Inisiatif sendiri untuk bergabung dengan GAS. Ketika saya

mendaftar dan berfabung menjadi anggota, seluruh anggota di GAS sangat
| ['AS 181 TRl

UNIVERSITAS AM NEG
angEgota, saya d)i% ya tgntangjkesenian apa yangk’saya minati, kemudian
setelah itu, ketua :Jngg’c;ra albéq mel;;)iliht—ang (3ta yang baru untuk masuk
kedalam kelompok kesenian ini”.

Ringkasnya, triangulasi sumber menetapkan data yang real atau sah

melalui pengecekan ulang informasi yang sama dari sumber-sumber yang

47 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, 25 November 2023.
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tidak sama serta melakukan perbandingan kedua sumber tersebut untuk
melihat apakah data tersebut mencapai hasil sama.
2. Triangulasi Teknik

Pada penelitian kualitatif, gagasan triangulasi teknis sering
digunakan untuk menjamin validitas temuan. Triangulasi teknik diambil
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hal ini melibatkan
penggunaan berbagai teknik, sumber informasi, atau sudut pandang untuk
memahami topik yang sedang dipelajari secara lebih rinci. Triangulasi
meningkatkan kepercayaan pada temuan penelitian dan mengurangi
prasangka. Poin utama (triangulasi sumber) menyajikan hasil wawancara.
Berdasarkan observasi' oleh peneliti pada perkumpulan serta latihan di
sanggar, peneliti menemukan bahwa seluruh anggota sangat antusias dalam
melaksanakan latihan dan gladi.untuk.penampilan pagelaran berikutnya.

Di sisi lain, dalam tinjauan dokumen yang telah disetujui, peneliti

menemukan ar5|p foto pelaksanaan [) %Iaran yang terlihat megah yang

UNIVEI M\Jl(lh

KIATHA jb 'f‘“iﬂ(?izibe“% DI

penampllan mereka’berkat antusias yang bagus dari para anggota
ngkasnya] &elarl\lLenihtl Lﬁelal!ukan perbandingan serta
mengecek data triabgulasi sumber, selanjutkan dilakukan triangulasi teknik,
untuk mencocokkan data yang valid dengan cara melihat ulang terkait
informasi yang sama melalui teknik berbeda lalu membandingkan hasil

untuk mengetahui apakah hasil tersebut terdapa kesimpulan yang sama.
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G. Tahap — Tahap Penelitian

1.

6.

Tahap pra lapangan menentukan apa yang perlu dilakukan sebelum
seorang peneliti memasuki lapangan objek penelitiannya. Pada tahap ini
perlu melakukan identifikasi masalah yang perlu akan dikaji, menentukan
fokus penelitian dan menyiapkan segalanya sebelum turun ke lapangan.
Pemilihan lapangan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu
memilih bidang penelitian sebelum mulai melakukan penelitian. Grup
Apresiasi Seni dipilih sebagai subjek penelitian.

Mengurus perizinan, untuk mendapatkan izin, peneliti mengambil surat
izin ke universitas terlebih dahulu dan mengunjungi lapangan penelitian
untuk mendapatkan izin, kemudian melakukan tahap penelitian.
Menyiapkan perlengkapan penelitian, sebelum-terjun ke lapangan, peneliti
menyusun perlengkapan“yang. dibutuhkan untuk penelitian, mulai dari
buku catatan, kertas, pertanyaan dan lain sebagainya.

Melakukan Qengum ulan dengan wawancara, observasi dan_dokumentasi

S ISLAM NEGERI

KIA i%&]f“’ PHTAD SIDDIQ

Melakukan olah data dari hasil temuan peneliti di lapanga

analisis data sesual deEan %‘glisist rjhet(;d‘e ktlé\itatif. Data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan dan dianalisis menggunakan model analisis Miles,
Huberman dan Saldana.

Tahapan penyelesaian meliputi kesimpulan hasil dari data yang telah

dianalisis, kemudian disajikan dalam bentuk laporan skripsi dan yang
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terakhir menguji hasil penelitian melalui ujian sidang skripsi sebagai

bentuk pertanggungjawaban dari peneliti yang telah dilakukan.

l\‘

"‘ I
N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMB ER




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Grup Apresiasi Seni

Gambar 4.1
Simbol Grup Apresiasi Seni

(Sumber: Grup Apresiasi.Seni)

Simbol_Grup Apresiasi. Senivatau_yang dikenal dengan sebutan

GAS di Kecamatan Curahdami, Kabupaten Bondowoso, memiliki bentuk

o) VRS I TS TS AR R B R O veno
bentuk i rap ini e@ii anb g tRagianytengah
[ii[gﬁaln t!?iaTs!mthl GA!E?%&E] se%}?agzgntitas
sebuah komunitas. Selain itu, simbol yang\ berbentuk lingkaran ini
bermakna luar biasa. Merah dan putih melambangkan bendera kebangsaan
Indonesia artinya merah adalah keberanian, putih merupakan kesucian atau
ketulusan, sedangkan merpati putih memiliki makna cinta akan kedamaian.

Semuanya dapat diartikan makna keberanian dan kesucian bagi para

seniman dan anak muda untuk mengapresiasikan kreatifitas seni yang

52
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dimiliki, sebagai bentuk pengabdian kepada nusa dan bangsa dalam
lingkaran sesuai dengan norma yang telah berlaku dengan penuh rasa cinta
damai.*®

2. Sejarah Grup Apresiasi Seni

Gambar 42

Pagelaran Harjabo
(Sumber: Grup Apresiasi Seni)

Grup Apresiasi Seni merupakan sebuah.sanggar yang bertempat di
Kecamatan Curahdami “Kota Bondowoso. GAS menjadi satu-satunya
sanggar.tertua yang hadir sebagaiskekuatan kreatif dan memperkaya warna
budaya di wilayah tersebut. GAS merupakan suatu komunitas budaya yang

UM\I RSIT ”\‘\ I\l \M \JI GLE [J

menamj bakat, mlnat an tekad agl kalan an ana muda. Grup

I‘érsebu tela IF}JJ!m%a ah’ bagi komul:?as sejak ahun llg% yang
dimulai dari kegthan Frammég. lea%l WL_ktu Jth kegiatan kesenian seperti

teater cerita rakyat, lawak, pembacaan puisi dan lain lain sering
ditampilkan pada kegiatan kepramukaan tersebut. Satu tahun kemudian
1979 terdapat empat orang yang berinisiatif membentuk sanggar seni

dengan harapan dapat menjadi wadah bagi para seniman bahkan bagi anak

48 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 25 November 2023.
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muda yang memiliki jiwa seni. Ke empat orang tersebut diantaranya (Alm)
Kak Joko, Kak Erik, Kak Wahyu dan Kak Yanto.

Pada tahun 1990-an sanggar GAS ini semakin berkembang dan
maju, tidak hanya membawakan penampilan teater cerita rakyat, namun
grup ini telah berkembang dengan membawakan beberapa penampilan
seperti tari tradisional, singo ulung, patrol, dan lainnya. Banyaknya event
kebudayaan yang diadakan, membuat Grup Apresiasi Seni ini selalu ikut
serta dalam perlombaan tersebut seperti Lomba Pertunjukan Rakyat Tk.
Jawa Timur, Lomba Cerita Rakyat Jawa Timur, Lomba Fragmen
Kesejarahan Tk. Jawa Timur, Kegiatan Parade Senja di Gedung Grahadi
Surabaya yang melibatkan 150 anggota GAS, serta event-event atau
lomba-lomba lainnya.** Selain mengikuti kegiatan perlombaan, komunitas
ini sering melakukan pementasan_kesenian di kota Bondowoso seperti
ngampar® lama’ dan melakukan pertunjukan pagelaran. Tujuan

dladakanmh Fementasan senl tersebut guna _mem berdayakan dan

ISLAMNEGERT

KIAT HAT meﬁ STHIG ™

berjlwa seni, nian ini harus dikenalkan kepada masyarakat dan
masyarakat tidak tJoIerl:mellE}iian k/\faris!;m keLhdayaan.

Pementasan kesenian ini berkolaborasi dengan beberapa kesenian
yang ada di Kota Bondowoso seperti Grup Patrol Kerinduan yang ada di
Desa Penambangan, teater Arwah MAN Bondowoso, FAD dancer,

Brabery dancer, Adhisty Danu dan teater SMPN 7 Bondowoso. Sumber

4 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 25 November 2023.
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dana yang digunakan ketika mengadakan penampilan kesenian tersebut
tidak selalu berupa materi, namun sumber dana tersebut berupa support
seperti sound, mobil, konsumsi dan lainnya. Selain itu, tekad yang kuad,
rasa ikhlas dan gotong royong antar anggota yang terlibat menjadi sumber
dana paling penting ketika melakukan pagelaran seni. Kegiatan yang
dilakukan GAS seperti pengenalan kebudayaan singo ulung dan kentrung.
3. Visi, Misi dan Tujuan Grup Apresiasi Seni

Visi dan Misi GAS mengabdi pada nusa dan bangsa sesuai dengan
kreatifitas seni yang dimiliki dengan tujuan sebagai wadah bagi para
generasi muda dan seniman untuk menyalurkan kreatifitas seninya.>°

4. Susunan Kepengurusan Grup Apresiasi Seni

Tabel 4.1
Struktur Kepengurusan
No Nama Jabatan
1. | Tuan Junaidi S.Pd Ketua Grup Apresiasi Seni
2. | Tuan Ervin Abdul Sekertaris Grup Apresiasi Seni
o HImSPd L
B N b oS T T /8dndaraid Grug Abtdsiasi Seni

s
>

Ak A 65 M AT S BB 6

| E M B*E™R

5. Daniar"Eky Yanuarta Kor. Tim Creatif
S.ST
e Lika Anggota Tim
e Nanda Anggota Tim
6. Kor Dekorasi dan Sound System

Agus Sulaiman

e Moh. Idris Anggota Tim

%0 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 25 November 2023.
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e Kevin Anggota Tim
e Samsul Anggota Tim
e Andrean Anggota Tim
! Purnomo Kor Perlengkapan
o Arif Anggota Tim
e Andre Anggota Tim
e Firman Anggota Tim
e Mishah Anggota Tim
e Salman Anggota Tim
e Ripin Anggota Tim

Sumber: Grup Apresiasi Seni
B. Penyajian Data dan Analisis

Pada bab ini bertujuan untuk mengumpulkan data, setelah data
terkumpul, kemudian dianalisis, dimana hasil wawancara didukung oleh
hasil observasi_dan _juga berbagai_telaah dokumen yang diperlukan dalam

penelitian, sehingga diperoleh data-data yang terkait, sepertisstrategi, faktor

ey R PRSI TR TS TATP RIS o' S
siasiy Senir dalam mele di hdami
Ezéjn E\ﬁvﬂo ég!ﬁ:ﬂ:ﬁs %gan f$I E?;:[e?tlan AB .
Sebagai berikut: | ’
1. Strategi pemberdayaan masarakat oleh Grup Apresiasi Seni (GAS)
dalam melestarikan kesenian di Kecamatan Curahdami Kabupaten
Bondowoso.

Strategi merupakan cara atau sebuah tindakan yang dilakukan

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga strategi ini selalu
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berkaitan dengan gagasan, pelaksanaan, perencanaan dan kelangsungan
kegiatan. Grup Apresiasi Seni melakukan pemberdayaan dalam
melestarikan kesenian melalui strategi yang tepat agar terget yang
diinginkan tercapai secara maksimal. Strategi yang dilakukan oleh Grup
Apresiasi Seni dalam melestarikan kesenian sebagai berikut:
a. Pagelaran seni

Motivasi selalu dilakukan dan disampaikan dalam setiap
pertunjukan pagelaran seni. Pagelaran yang dilakukan selalu mencakup
pertunjukan teater, tari, musik bahkan live lukis. Uniknya pada kesenian
teater ini selalu mencaritopik atau pembawaan cerita berdasarkan legenda
atau cerita rakyat dari katanya-katanya. Selain itu, Grup Apresiasi Seni
selalu menggabungkan pertunjukan teater ini.dengan berbagai seni lainnya
dan tetap membawakan “ciri.khasnya yaitu musik kentrung atau lawak
sebagaigpelengkap iringannya. “Seni teater ini kemudian digabungkan

dengan musik kentrunﬁ namun tetap mem|I|k| uns r memo ivasi kepada

INIVELI ISLAM NEGERI
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penggunaan gadget berlebih ‘dan Ialnnya Hal tersebut sesuai dengan apa
yang dlsampalkanlolefl:Baph('qunaieél sefaku Létua Grup Apre.siasi Seni:

“kami menjadikan motivasi ini sebagai poin utama yang selalu
kami lakukan, kami selalu membawakan cerita Dberdasarkan
legenda atau katanya-katanya. Awalnya kami mencari tahu
kebenarannya dulu dengan beberapa narasumber terdekat, seperti
acara kemarin kami membawakan tema bumi amartya dewi
rengganis yang menceritakan keindahan bumi gunung argopuro di
kecamatan kami, selain itu kami selalu menyelipkan pesan motivasi
dalam tiap ceritanya. Dalam pertunjukan bumi artya kemarin kami
memberi pesan pada masyarakat untuk saling menghargai dan
kemjaga kebersihan lingkungan. Pada dasarnya pertunjukan yang
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kami lakukan selalu menyampaikan pesan moral kepada
masyarakat, agar masyarakat tidak hanya fokus terhibur dan
menikmati pertunjukan kami, namun mereka tetap mendapati

makna dan pesan moral yang kami sambaikan melalui pertunjukan
299 51

seni .

Berdasarkan penyampaian Bapak Junaedi diatas, motivasi menjadi
poin atau peran utama ketika pertunjukan seni berlangsung, dalam hal
tersebut Grup Apresiasi Seni membawakan cerita berdasarkan suatu
legenda namun tetap memberikan pesan moral kepada anak muda atau
penonton yang sedang menikmati pertunjukan tersebut. Pada dasarnya seni

itu bukan hanya dinikmati, hamun Seni dapat tersampaikan maknanya

seperti yang dilakukanseleh Grup Apresiasi

Sejalan dengan penyampaian diatas, narasumber kedua vyaitu

Taufik mengatakan pernyataan yang serupayaitu:

“saya memiliki basic._dibidang musik dan teater, bahkan saya
selaku anggota baru selalu dilibatkan dalam tiap pertunjukan seni.
Seperti penampilan kemarin saya medapatl peran sebagai prajurit

L W vy ke ahgi b okt g masyarakt
. iapt grmﬁlﬁgeliﬁrr a jalan, aﬁm y. islé-ﬁorang_
KlAvﬁiﬁnﬁ‘&éaraggami‘. SelaiM%n]‘;?/ );elalu mer%%rika:\ Sggfr:

moral dida;!:m eeritalydng disampaikah, kami memberikan nasehat

kepada sesama pemuda agar selalu berusaha, belajar tanpa patah
s 52

semangat”.
Berdasarkan penyampaian narasumber kedua yaitu Taufik, sebagai
anggota yang tidak cukup lama berbagung, ia selalu dilibatkan dalam tiap

pertunjukan seni entah bermain musik bahkan bermain peran. Taufik

mengatakan bahwa tiap kali mengadakan pertunjukan seni, sanggar ini

51Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, pada tanggal, 12 Januari 2024
52 Taufik, diwawancarai oleh peneliti, pada tanggal, 12 Januari 2024
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tidak hanya semata-mata menghibur masyarakat melainkan  tetap

memberikan pesan moral atau nasehat di tiap cerita yang dibawakan.

Narasumber ketiga yaitu Moh Idris memberikan pernyataan yang
sama bahwasanya motivasi perlu dilakukan kepada masyarakat supaya
masyarakat dapat memperoleh pesan moral melalui pertunjukan seni yang

dilakukan:

“cerita yang kami bawakan selalu berhubungan dengan legenda
atau cerita rakyat, kerap kali_saya mendapati berbagai jenis peran
seperti antagonis dan protagonis. Selain itu sebagai anggota yang
telah lama bergabung saya selalu dilibatkan ketika pertunjukan seni
berlangsung dalam tiap tahunnya dan saya selalu kebagian bermain
peran, seperti pada episode cerita tentang lembung katak yang
masih berkaitan dengan episode amartya dewi rengganis, kebetulan
saya mendapati peran sebagai buju’ atau leluhur. Dalam cerita ini
kamis=menjelaskan ' tentang kondisi gunung argopuro akan
keindahannya, mamun tidak lupa kami selalu memberikan motivasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya melestarikan kebudayaan
daerah sekaligus,. menjaga® warisanleluburkita seperti yang

dilakukan sanggar kami”. >

Berdasarkan penyampaian Moh Idris, motivasi perlu dilakukan
baik lbzl@hple‘al«lu Lﬁr'ﬂ!a{n[ pe}neh nlaS[ial‘%M\H‘Ll N lmgtl\las* V]d} lakukan agar
Kabaé\nlenllﬁfﬂjse{ma&a@flﬁl MA ]_K)sen%rl Bﬂb) }r@arakat

setempat untuk tirus@el%&[rika{% keBudaypdn daerah. Motivasi yang
dilakukan oleh sanggar tersebut lebih mengarah pada pesan moral yang
disampaikan melalui pertunjukan seni lembung katak pada episode

tersebut. Lembung katak menceritakan tentang keindahan alam bumi

argopuro.

53 Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, pada tanggal, 12 Januari 2024
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Ripen sekaligus anggota yang

telah lama bergabung dalam kesenian ini:

“kami termotivasi sekaligus memotivasi masyarakat melalui
pertunjukan seni yang kami adakan. Seperti para anggota
termotivasi lebih bersemangat melestarikan kesenian daerah dan
memotivasi masyarakat agar menjaga warisan budaya leluhur
melalui cerita yang kami bawakan sekaligus pesan moral yang
kami sampaikan. Pada episode kemarin saya mendapati peran
sebagai warga atau masyarakat yang sedang mendaki dan
menikmati keindahan alam bumi argopuro yang dihuni atau dijaga

oleh macan kombeng, sehingga judul yang kami angkat adalah
s 54

macanan kombeng”.
Narasumber ke empat yaitu Ripen yang menjelaskan tentang
motivasi yang dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni bahwasanya selain
memotivasi masyarakat, para anggota juga termotivasi untuk lebih
bersemangat melestarikan kesenian daerah bersamaan dengan cerita atau
pertunjukan yang dibawakan. Masyarakatsmemperoleh pesan moral yang

disampaikan dan masyarakat. termotivasi untuk melestarikan kesenian

daerah dengan memberikan antusias atau dukungan penuh pada pelaku

e NLYERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Berdasarkan hasil wawancara dgngan_) ke empat informan dan
didukung oleh halil ol%servaél pekgliti%‘i sah‘égar Grup Apresiasi Seni.

Mendapati hasil bahwa untuk memotivasi masyarakat perlu adanya suatu
langkah atau cara yang benar dan tepat jika dilakukan. Seperti yang
dilakukan oleh sanggar tersebut, pagelaran seni yang dilakukan tetap

mengangkat cerita dan legenda rakyat sebagai topik utama pelestarian

54 Ripen, diwawancarai oleh peneliti, pada tanggal, 12 Januari 2024
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kesenian. Cerita rakyat tersebut kemudian dikemas dan disampaikan
melalui pagelaran seni teater serta iringan musik kentrung sebagai
kesempurnaan cerita tersebut. Bukan hanya sebuah pertunjukan, sanggar
tersebut selalu menyampaikan pesan kepada masyarakat atau para
penonton pentingnya akan menjaga kekayaan dan melestarikan kesenian
daerah. Selain itu pesan moral juga disampaikan berdasarkan cerita yang
di angkat seperti mencegah pernikahan dini, menjauhi pergaulan bebas,
menjaga kebersihan lingkungan, merawat dan menjaga alam serta
beberapa pesan moral lainnya. Tidak hanya masyarakat bahkan para
anggota selalu termotivasi dan lebih bersemangat untuk terus menggali

cerita daerah agar kesenian tersebut tetap terus lestari.>

UNIVERS
KIAI HA IDDIQ

Motivasi da aEsa M IaI tunjukan Seni
(Sumber:-San S|a Seni)

Gambar 4.3 merupakan aksi pertunjukan seni yang ditampilkan
pada pagelaran Amartya Bumi Argopuro dengan melibatkan seluruh
seniman yang ada di Kecamatan Curahdami. Amartya Bumi Argopuro

merupakan sebuah cerita legenda rakyat yang menceritakan tentang

55 Observasi Peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 12 Januari 2024.
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kondisi lereng gunung argopuro seperti keindahan alamnya, suasana
pemandangan, sungai yang jernih dan beberapa makhluk hidup hewani
lainnya. Cerita tersebut dikemas secara menarik melalui pertunjukan seni
teater yang diiringi bersamaan dengan tarian, musik patrol dan musik
kentrung. Sanggar ini tidak hanya membawakan sebuah cerita legenda
melainkan terdapat pesan moral yang selalu disampaikan kepada
masyarakat melalui pertunjukan seni tersebut, agar masyarakat dapat

termotivasi untuk tetap menjaga dan melestarikan kesenian daerah.

b. Melatih kemampuan dan melakukan pendampingan

Pelatihan kemampuan merupakan suatu tindakan yang dapat
meningkatkan kesadaran baik bagi individu maupun kelompok. Dalam hal
ini Sanggar-Grup Apresiasi Seni meningkatkan kesadaran dengan melatih
seluruh anggota melalui,. pelatinan”_kemampuan dan pendampingan.
Pendampingan ini dilakukan agar kemampuan yang dimiliki tiap individu
dapel ANEHGRAKGIR, 6L KebalighaspeaehitDRIK. PEndarhpingan yang
KEAD ERATACE R PR
anggota dilatih dT d'dampr{:}?i u[]t.]uk Egmp[e‘{ajari berbagai alat musik,
seni peran bahkan tarian. Disisi lain, para kelompok seniman juga
mendapat pendampingan dari Grup Apresiasi Seni dengan cara
berkolaborasi karya, seperti kolaborasi seni teater dengan tari dan musik
patrol. Pendampingan ini dapat dilaksanakan di sanggar atau di luar
sanggar. Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh Bapak Junaedi

selaku ketua dari sanggar tersebut:
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“Di  GAS, kami menerapkan sistem pendampingan yang
komprehensif namun tidak mengekang. Kami membantu
mengarahkan mereka untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan
potensi mereka. Tidak hanya melakukan pendampingan sendiri,
melainkan kami bekrjasama dengan seniman lainnya seperti grup
kesenian yang berasal dari Bali, kami didampingi seperti pada
pembelajaran edit video dan tari. Yang unik, meski selalu
didampingi, kami tetap memberikan ruang bagi anggota untuk
bereksplorasi dan mengembangkan kreativitas mereka sendiri.
Tidak hanya melakukan pendampingan kepada anggota, kami juga
melakukan pendampingan ke beberapa kelompok seni masyarakat
maupun anak sekolah”.®

Sistem pendampingan yang diterapkan di GAS merupakan
manifestasi dari pendekatan”pembérdayaan yang komprehensif namun
tetap memberikan ruang bagi pengembangan diri anggota secara mandiri.
Proses pendampingan ini tidak hanya melibatkan pendampingan kepada
anggota, namun grup Ini juga melibatkan beberapa kelompok seni
masyarakat maupun.anak sekolah.

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Taufik selaku anggota
yang baru bergabung bahwasanya untuk meningkatkan kesadaran perlu
adanya Suatdpenddmpingat 5 |5 L AM NEGER]

KIA il bl e bhrd Mﬁrﬁ)ﬁan&ls[h)o@nl@gmmh

kegiatan, kami dibantu mengidentifikasi potensi diri. Awa saya

pribadi bihguig rrﬁzn b %jar#;ese llan apa, kemudian saya
diarahkan ‘untuk’ m uLela ari sik ‘gendang dan saya tekuni
hingga saat ini. Selain itu, saya juga didampingi dan diberikan
arahan untuk mempelajari seni teater dan saya selalu dilibatkan di

tiap acara ketika pertunjukan seni akan diadakan”.>’

Berdasarkan penyampaian Taufik sebagai anggota yang didampingi

memberikan gambaran komprehensif tentang berbagai kegiatan yang

56 Junaedi, diwawancarai peneliti, Bondowoso, 24 Januari 2024
5" Taufik. diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Januari 2024.
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tersedia, sehingga anggota dapat membuat pilihan yang sesuai dengan
kapasitas dan aspirasi mereka. Selain itu, para pendamping berperan aktif
dalam membantu mengidentifikasi potensi, minat, dan bakat setiap
anggota. Dalam hal tersebut, pendampingan yang dilakukan dapat
meningkatkan kesadaran akan kemampuan yang dimiliki tiap anggota agar
selalu mengasah dan mengembangkan potensi yang dimili sebagai
pelestari kesenian.

Adapun narasumber ketiga yaitu Ripen menyampaikan tentang
pelatihan kemampuan dan pendampingan yang didapat selama ia
bergabung bersama sanggar tersebut:

“Di sinilah peran pendamping sangat penting, membantu

mengarahkan.dan memberikan gambaran tentang berbagai kegiatan

yang ada...Selama “proses = pembelajaran;pendampingan terus
dilakukan hingga anggota benar-benar memahami dan menguasai
bidang yang mereka.tekuni. Biasanya kami didampingi oleh bapak
ketua karena beliau memang sangat paham betul dengan kesenian

yang ada di sekitar, karena beliau tkut serta merintis berdirinya
Uk? ini serta beberapa kali kera Semen ikuti lomba seni dari tahun
t

andn. [ \Seldin /metakukah . pehdampingdn  terhatlap anggota,

KIABRATE RS KRS ST TT

Berdasarkgp Enya]‘t{yafalar[L.j':JI naEsurr[Qer ketiga vyaitu Ripen
menjelaskan bahwa pelatihan kemampuan adalah pion utama untuk
keberlangsungan pelestarian seni. Seluruh anggota didampingi dan dilatih
oleh ketua langsung seperti pelatihan musik bahkan teater. Bapak Junaedi

merupakan lulusan S1 pendidikan dan beliau memiliki pengalaman yang

58 Moh Idris. diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Januari 2024.
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banyak dan mendalam tentang kesenian, sejak dulu beliau selalu mengikuti
lomba-lomba seni di berbagai daerah.

Pernyataan lain disampaikan oleh Moh. Idris selaku anggota yang
telah lama bergabung:

“Ketika kami melakukan pendampingan, kami tidak membatasi
anggota untuk mencoba dan belajar apapun. Karena kemampuan
saya dominan bermain peran, jadi saya mengajarkan akting kepada
anggota. Selain itu, kami juga melakukan pendampingan kepada
sekolah-sekolah dengan mengajarkan seni teater. Selain melakukan
pendampingan sendiri, biasanya kami berkolaborasi bersama para
seniman yang sama-sama ingin belajar tentang kesenian daerah
kami, seperti pada waktu itu dek ada mahasiswa dari UNEJ yang
sedang mengasah «ilmu. 'di kecamatan curahdami. Kami
berkolaborasi melakukan pendampingan pada ex odgj seperti
pengarahan melukis dan lainnya.”>°
Data wawancara bersama empat informan didukung oleh hasil
observasi peneliti di sanggar Grup Apresiasi Seni. Sistem pendampingan
yang diterapkan-oleh. GAS merupakan model pendampingan yang efektif
dalam mengembangkan potensi anggota. Pendekatan ini tidak hanya

memfasilitasi pertumbuhan skill dan kompetensi, tetapi juga mendorong
kemantiiviah\dan [Kréativita3, Setiap>dnggote’ldaldr frefes! péngembangan
Kaif feterd-euig fru e afodatg/bidladdn Gepfrkoh pdripfinn alat
musik seperti garTelaE keng)‘ljg, ggng Ean {i]\l}t musik lainnya. Bahkan
beberapa anggota.diajarkan teknik bermain teater seperti cara berakting,
langkah kaki, gestur tubuh, mimik wajah dan artikulasi berbicara. Adapun

kolaborasi yang dilakukan oleh sanggar ini bersama para seniman lainnya

% Ripen. diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Januari 2024.
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seperti pendampingan pada ex odgj dan seniman yang berasal dari Bali

pun melakukan pendampingan pada pembelajaran editing dan tari.®

Gambar 4.4
Melatih Kemampuan dan Mengembangkan Diri
(Sumber: Grup Apresiasi Seni)

c. Manajemen rancangan kegiatan
Manajemen atau rancangan kegiatan perlu dilakukan dalam suatu
pemberdayaan Masyarakat. Seperti yang dilakukan oleh Grup Apresiasi
Seni  dalamwsmerencanakan wkegiatanwpelestarians seni.  Dengan

mempromosikan budaya lokal memberikan manfaat bagi anggota dengan
meningkatkap [rag3 kgbanagaan| akin /ckpiitss| pugaye mgreka sendiri,
K HAF A CHMADSIBDIG™
solidaritas dan iFtegEsi R()/Tal galarE kﬁunitas. Pertunjukan atau

pagelaran seni ini dilakukan hampir tiap bulan di Kecamatan Curahdami
dengan membawakan beberapa cerita legenda rakyat yang berasal dari
Kecamatan Curahdami maupun Kota Bondowoso. Seperti yang

disampaikan oleh Bapak Junaedi saat wawancara:

60 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 24 Januari 2024.
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"Kami sangat menekankan pentingnya perencanaan kegiatan
yang matang dalam setiap kegiatan GAS. Mulai dari tahap awal,
kami melakukan perencanaan detail untuk pemilihan jenis
kegiatan yang sesuai dengan minat dan kemampuan anggota.
Setelah itu, kami merencanakan pembagian peran untuk setiap
anggota, menyusun jadwal latihan rutin, dan merancang konsep
pagelaran. Tidak ketinggalan, kami juga melakukan evaluasi
setelah kegiatan ini dilakukan tentunya setiap pertunjukan yang
kami bawakan tidak seratus persen sempurna, lalu kegiatan
evaluasi tersebut kami lakukan agar pada penampilan berikutnya
kami dapat menyiapkan secara keseluruhan dengan baik. Seperti
pada pertunjukan festival maulid, macanan kombeng, batu solor,
ki ronggo dan beberapa penampilan lainnya kami persiapkan
dengan baik. Dengan perencanaan yang terstruktur ini, setiap
kegiatan dapat berjalan optimal”.%

Berdasarkan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan,
terungkap bahwa GAS.memberikan penékanan yang kuat pada aspek
perencanaan dalam setiap kegiatannya. Perencanaan dilakukan secara
detail dan bertahap;.dimulai dari proses pemilihan jenis kegiatan yang
disesuaikan dengan minat serta kemampuan para anggota. Narasumber
menjelaskan bahwa setelah tahap awal tersebut, dilanjutkan dengan

perencanaan pembaglan peran untuk setiap_anggota dan penyusunan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI'H Ajf ACHMAD SIDHIG ™

pagelaran dan detail kostum yang akan digunakan. Yang narik,
perencanaan tidalJ hakya tt\e‘ﬂokjs‘] paxgér keg}atan saat ini, tetapi juga
mencakup persiapan untuk kegiatan bulan berikutnya. Bahkan evaluasi
selalu dilakukan setiap kali GAS selesai melakukan pertunjukan seni.
Melalui pendekatan perencanaan yang terstruktur ini, narasumber

meyakini bahwa setiap kegiatan dapat berjalan dengan optimal.

61 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.
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Pernyataan tersebut sesuai dengan penjelasan oleh Taufik dalam
wawancaranya:

"Di GAS, perencanaan kegiatan menjadi fondasi utama
kesuksesan program kami. Kami merencanakan berbagai
kegiatan bahkan peran yang akan kami tampilkan pada
pertunjukan seni nantinya. Selain perencanaan kegiatan yang
optimal, kami juga melakukan tahap evaluasi setelah kegiatan
ini selesai dilakukan, evaluasi ini bertujuan agar pada
penampilan mendatang lebih baik dan lebih baik. Evaluasi yang
kami lakukan tidaklah terlalu tegang melainkan masih penuh
canda tawa agar para anggota tidak merasa terdoktrin”.%?

Narasumber kedua menjéelaskan bahwa perencanaan kegiatan
merupakan fondasi utama yang menentukan kesuksesan program di GAS.
Mereka menerapkan proses perencanaan yang menyeluruh dan sistematis,
yang diawali_dengan ‘perencanaan jenis kegiatan yang akan ditawarkan
kepada anggotasPerencanaan kemudian berlanjut-ke tahap casting atau
pembagian peran, dilengkapi. dengan penjadwalan latihan rutin, persiapan

pagelaran, dan pemilihan kostum. Narasumber juga menekankan adanya
tahap_eValliasil setelal pagelarantviti /hekidngsung  ldlu [ {erdapat aspek
Heebiatoulahn/hydcfaryspélagi pihgdy feheah btdkdipditay butan

depan. Dengan pfndqfatarhqerer}cynaﬁ ya[]{; komprehensif ini, GAS
dapat memastikan setiap aspek kegiatan terlaksana dengan baik.

Perencanaan kegiatan pagelaran yang akan dilakukan sesuai
dengan penyampaian Ripen yang mengatakan:

"Kami juga menaruh perhatian khusus pada perencanaan kostum
dan tidak lupa menyiapkan agenda kegiatan untuk bulan
berikutnya. Kami juga merencanakan konsep panggung mulai
dari latar belakang, sound, lampu, bahkan posisi panggung.

62 Taufik, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.
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Perencanaan kegiatan ini kami lakukan dengan sungguh-
sungguh agar cerita yang kami bawakan dapat tersampaikan
dengan baik”.%

Hasil wawancara dengan narasumber ketiga mengungkapkan
bahwa setiap aspek perencanaan kegiatan mendapatkan perhatian dalam
proses perencanaan, mulai dari seleksi kegiatan yang akan diikuti anggota
hingga penentuan peran masing-masing peserta. Narasumber menjelaskan
bahwa penyusunan jadwal latinan reguler dan konsep pertunjukan juga
menjadi bagian dari proses perencanaan. GAS juga memberikan perhatian
khusus pada perencanaan kostum dan persiapan agenda kegiatan untuk
bulan berikutnya. Melalui perencanaan yang detail ini, setiap program
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Moh. ldris.juga menjelaskan bahwasanya perencanaan kegiatan
yang dilakukan oleh Grup Apresiasi.Seniyaitu:

"Perencanaan yang kami lakukan melibatkan beberapa aspek,

seperti persiapan kostum, naskah teater, panggung, sound, tarian
dan beberapa persiapan lainnya. Selain itu, para seniman lainnya

(L) NKami tibhtkeh dalam plef’ar{caﬁaMl tidd pértlnjbikan seni. GAS
KIAT b eosteiel b o At ersidbit 1
Berdasa]kan[:pen*ipppaim daL Mt{)fi.ldns menekankan bahwa
perencanaan mehcakup berbagai aspek penting dalam pelaksanaan
program. Proses dimulai dari perencanaan pemilihan aktivitas yang sesuai
dengan potensi anggota, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan

distribusi peran, perencanaan panggung, sound bahkan tarian. Selain itu,

8 Ripen, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.
6 Moh. Idris, diwawancarai oleh peneliti, 3 Februari 2024.
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GAS melibatkan beberapa para seniman lainnya dalam tahapan persiapan
dan perencanaan. Narasumber juga menyoroti bahwa perencanaan GAS
mencakup kegiatan untuk bulan-bulan mendatang. Dengan pendekatan
perencanaan yang matang ini, GAS dapat memaksimalkan potensi setiap
anggota dan memastikan kelancaran seluruh program yang dijalankan.
Data hasil wawancara dengan ke empat informan yang didukung
oleh hasil observasi peneliti di sanggar Grup Apresiasi Seni bahwa
perencanaan kegiatan ini selalu melibatkan tiap anggota GAS untuk
berdiskusi bersama, mulai dari perencanaan cerita yang akan dibawakan,
tarian, musik, panggung; sound, lighting; kostum bahkan jadwal latihan
dirancang dengan baik. Selain itu Grup Apresiasi Seni juga merencanakan
kegiatan yang akan-dilakukan berikutnya, adapun Grup Apresiasi Seni ini

selalu melakukan evaluasi usai pertunjukan seni dilakukan. Dalam hal

tersebut kegiatan ini tidak hanya berhenti pada pementasan itu saja.%®
3 TN /e

EGERI
§SIDDIQ

Gambar 4.5
Koordinasi Perencanaan Pagelaran Seni dan Evalusi
(Sumber: Grup Apresiasi Seni)
Berdasarkan gambar 4.5 menjelaskan tentang koordinasi

perencanaan pagelaran seni dengan melibatkan seluruh kelompok seni

8 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 3 Februari 2024.
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yang ada di kecamatan curahdami. Gambar diatas membahas hal-hal
terkait pertunjukan seni yang pada saat itu membawakan cerita rakyat
tentang macanan kombeng. Pertunjukan di konsep dengan baik mulai dari
opening yang disambut musik patrol, sambutan dari pak camat dan
dilanjutkan dengan tarian tradisional, kemudian di isi dengan pertunjukan
rakyat teater dan di tutup kembali dengan sebuah tarian tradisional. Selain
itu, gambar tersebut adalah tahapan evaluasi yang rutin dilakukan usai
pagelaran seni berlangsung, evaluasi tersebut dilakukan agar pada
pagelaran seni mendatang lebih baik dan sempurna penampilannya.
d. Antusias masyarakat dan kelengkapan fasilitas

Kelengkapan sumber daya dapat dilihat dari ketersediaan sarana
prasarana, Kkelengkapan anggota, alat" musik, kostum dan lain-lain.
Wawancara yang dilakukan.dengan. ketua Grup Apresiasi Seni Bapak
Junaedismenyatakan bahwa ketersediaan sumber daya yang.dimiliki yaitu:

"Alhamdulillah sanggar kami_ memiliki banyak ag‘a%ota yang aktif,

LI muial,daril dnaktahak sampa Hewabal Fasilita jdgal ¢dkup lengkap,

; ihan
KIA bk Bl el I Achyte b S B

anggota sangat tinggi dalam berlatih dan melestarikan enian

tradisional. Hu%ngﬂ@nta}ﬁngg@a j{l' a sangat baik, komunikasi

lancar sehingga Koordinasi kegiatan mudah.”’®

Berdasarkan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi
peneliti di sanggar Grup Apresiasi Seni yang memiliki anggota signifikan

dengan rentan usia yang beragam mulai dari anak-anak hingga dewasa.

Fasilitas yang tersedia juga cukup memadai seperti yang terlampir pada

8 Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.



72

halaman 127-128, seperti seperangkat gamelan, berbagai kostum
pertunjukan dan tempat latihan yang nyaman seperti sanggar dan pendopo.
67

Hal tersebut selaras dengan penyampaian Taufik tentang
kelengkapan sumber daya yang dimiliki oleh GAS:

“Kalau di sanggar ini, anggotanya banyak dan beragam usianya

mulai dari anak-anak hingga remaja. Selain itu tempat latihan yang

kami gunakan cukup luas dan kelengkapan fasilitas mulai dari
gamelan, drum, suling, gendang dll sangat membantu kami dalam
mengeksplorasi berbagai alat musik”.%

Dari sudut pandang Taufik sebagai anggota, kelengkapan fasilitas
serta tempat latihan yang memadal sangat membantu anggota untuk
mendukung aktivitas sanggar. Selain itu, semangat dari seluruh anggota
GAS terlihat darikekompakan kehadiran..dalam tiap latihan ruting
berlangsung. Pernyataan*yang Sama.juga disampaikan oleh salah satu

anggota senior yaitu Ripen yang mengatakan bahwa:

enar, berbagai kalangan banyak yanﬁﬂéa ltegqr kesenian bersama

U%‘fﬁééa}l_[ﬁé{rﬁﬂk@r‘i\i?\tibéﬁl e ks un
— erkreasi melestari esenian. Ti itu, semangat dan
KIA B bhef oo EERAALSn B S o

penting bdgi keberlangsungan kesenian kami, selama- saya

bergabung |di [sang@ar{ inil-allh fndu'!ﬂlah semua anggota tetap
menjaga ehaﬁgoni%ﬂ dirj:)al kekompakan sanggar. kami juga

mendapatkan fasilitas lengkap untuk kami mempelajari segala jenis

musik”.5°

Berdasarkan penyampaian Ripen selaku anggota yang telah lama
bergabung, bahwa Sanggar Grup Apresiasi Seni ini memang sangat

mengutamakan keharmonisan dan kekompakan anggota, sebab hal

67 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 3 Februari 2024,
8 Taufik, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.
% Ripen, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februaru 2024.
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tersebut sanggat mempengaruhi pelestarian seni secara berkala. Selain itu,
fasilitas yang lengkap sangat membantu anggota untuk berkembang lebih
baik.
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Moh. Idris:
“Sebagai anggota yang telah lama bergabung memang benar jika
dari dulu sanggar ini sangat menjaga kerukunan antar anggota,
selain itu di tiap tahunnya kami pasti mendapati anggota baru
dengan jumlah yang banyak. Dapat dilihat jika ketertarikan

masyarakat kepada kesenian sangatlah tinngi. Untuk fasilitas yang

kami miliki lumayang lengkap, mulai dari properti seni teater,

musik dan tari semuanya ada”.’”®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ke empat iforman
serta didukung oleh hasil ©observasi dis«Sanggar Grup Apresiasi Seni.
Fasilitas yang tersedia di grup tersebut cukup memadai seperti yang
terlampir pada halaman 127-128, seperti_seperangkat gamelan, kostum
pertunjukan, serta tempat latihan.yang nyaman sSeperti sanggar dan
pendope: Beberapa anggota saling bergotong royong dan, memiliki nilai

kekompakan yangi baik.”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER

70 Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 3 Februari 2024.
1 Observasi Peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 3 Februari 2024.
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Gambar 4.6

Ketersediaan Sumber Daya Anggota Kelompok
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.6 merupakan potret keterlibatan anggota dalam
pagelaran seni mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Gambar
tersebut dapat dijelaskan bahwasanya ketersediaan sumber daya terutama
anggota sangat memiliki pengaruh penting di tiap pertunjukan kesenian.

e. Perluasan.jejaring

Pengembangan “jaringan  Kesenian  dapat dilakukan dengan
memperkuat kolaborasi antara,seniman, komunitas seni, dan pemerintah
untuk menciptakan keadaan yang mendukung kreativitas, pertukaran ide,

UNIVE] SLA O]

serta pengembangan IketeramplIan Meh!‘i_i ‘Hatform allglltal pameran
Kel?& , sb[aA;liEalénC‘jl?LMﬁL%aﬁ nlpzrlugsl &s dan

. ) . )
meningkatkan apr_lesiasl’iterlhd@p lleberfigamah\seni, baik di tingkat lokal
maupun global. Seperti yang dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni sesuai
penyampaian Bapak Junaedi:

“Langkah pertama adalah membangun komunikasi yang baik
sesama seniman lainnya. Kami membuka komunikasi untuk tetap
bekerjasama dan berkolaborasi sesekali, kami bisa berbagi
pengalaman pengetahuan dan ide-ide baru untuk memperkaya
keragaman budaya daerah. Selain itu, kami juga membuka jaringan
untuk memperluas akses cangkupan seni seperti media sosial yang
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kami gunakan. Harapan kami, agar masyarakat dapat dengan

mudah mengakses dan menonton pertunjukan seni”.’?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Junaedi bahwa Grup
Apresiasi Seni selalu membuka jaringan yang luas dengan beberapa
seniman untuk berbagi pengalaman, pengetahuan dan ide-ide baru untuk
keberlangsungan pelestari kesenian. Selain itu grup ini juga memperluas
jejaring melalui platfom media sosial seperti facebook, Instagram dan
youtube.

Sejalan dengan penyampaian:diatas, Taufik juga menyampaikan

hal yang sama:

“kami menggunakan platfom media sosial seperti facebook,
Instagram, tiktok dan youtube untuk mengembangkan dan
memperluas jejaring. Selain itu, kami kerap. kali berkolaborasi
dengan beberapa seniman lainnya seperti-patrol

kéfifiduangaguna dancer, FAD dancer danspara§éfiiman lain”. "

Adapun berdasarkan narasumber ketiga yaitu Ripen menjelaskan

pengembangan jejaring yang dilakukan melalui hasil wawancara
VERSIT:

U a; _ AS TSLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

“untuk memperluas jaringan pelestari seni biasanya kami bekerja
sama denfan 'beb{Nﬁaa Its‘?ni an T\l\ing ada di Kecamatan
Curahdami: Selain itu Kami Tibatkan beberapa pelaku usaha seperti
warung joglo, al-fatih dan lainnya untuk memperluas cakupan
pengembangan seni ketika pertunjukan seni akan diadakan. Tidak
lupa, kami juga melakukan pertunjukan seni kampung untuk
memperluas jaringan pelestari seni dan menyebarkan pengumuman
pertunjukan seni melalui beberapa patfom seperti facebook,

Instagram dan youtube”.”

72 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 16 Maret 2024.
8 Taufik, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 16 Maret 2024.
" Ripen, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 16 Maret 2024.
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Pernyataan tersebut didukung oleh Moh. Idris selaku anggota yang

telah lama bergabung, bahwa pengembangan jejaring ini dilakukan

melalui:

“biasanya kami melakukan pengembangan jejaring melalui

beberapa penaampilan teater kampung ke kampung, selain itu kami

juga bekerja sama dengan para seniman lainnya serta

pengembangan jejaring kami lakukan melalui platfom media

sosial.”"®

Berdasarkan pernyataan kedua narasumber diatas dan didukung
oleh hasil observasi peneliti di sanggar Grup Apresiasi Seni bahwa
pengembangan jejaring yang dilakukan olen GAS meliputi pertunjukan
teater dari kampung ke kampung, selain itu kolaborasi antara seniman
lainnya sangat diperlukan untuk ‘memperluas jaringan pelestari
kesenian.’®" Adapun. media sosial yang digunakan seperti facebook,

tiktok, Instagram dan youtube seperti yang tertera pada lampiran halaman

125-126.

UNIV
KIAI

Gambar 4.7

Pagelaran Seni Sersan Atmari Bersama Seniman Bali dan Himpaudi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

> Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 16 Maret 2024.
6 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 16 Maret 2024,
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Gambar 4.7 adalah dokumentasi yang peneliti potret pada
pertunjukan seni Sersan Atmari di Kecamatan Curahdami. Pertunjukan ini
bekerja sama dengan beberapa seniman seperti para guru-guru himpaudi,
patrol kerinduan dan aguna dancer. Sersan atmari adalah pejuang
kemerdekaan yang mempertahankan wilayah Curahdami pada masanya.
Faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan
masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni (GAS) dalam memberdayakan
kesenian di Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso.

Faktor pendukung dan penghambat ini juga sangat penting dalam
kegiatan pemberdayaans karena dapat berdampak pada alur kegiatan.
Berikut adalah analisis tentang jenis pendekatan yang dilakukan, jika
dilihat dari sudut pandang faktor pendukung; hal ini dapat mendorong
keberhasilan. Berikut adalah..analisis. data dalam menemukan apa saja
faktor pendukung dan faktor penghambat Grup Apresiasi Seni dalam

melestarikan kesenlan d| Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso.

U\\l ISLAM NEGERI
KIAL'H %\CHMAD SIDDIQ

1) Ketersediaan anggota dan sumber daya dalam Grup Apres
] EM B E R
(GAS) -
Kelengkapan sumber daya dapat dilihat dari ketersediaan
sarana dan prasarana, kelengkapan anggota, alat musik, kostum dan
lain-lain. Wawancara yang dilakukan dengan ketua Grup Apresiasi

Seni Bapak Junaedi menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya

yang dimiliki yaitu:
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"Alhamdulillah sanggar kami memiliki banyak anggota
yang aktif, mulai dari anak-anak sampai dewasa. Fasilitas juga
cukup lengkap, ada gamelan lengkap, kostum-kostum pentas,
dan tempat latihan yang nyaman di pendopo. Yang membuat
saya senang, semangat anggota sangat tinggi dalam berlatih dan
melestarikan kesenian tradisional. Hubungan antar anggota

juga sangat baik, komunikasi lancar sehingga koordinasi

kegiatan mudah.”’’

Berdasarkan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi
peneliti di sanggar Grup Apresiasi Seni yang memiliki anggota
signifikan dengan rentan usia yang beragam mulai dari anak-anak
hingga dewasa. Fasilitas yangtersedia juga cukup memadai seperti
yang terlampir pada halaman 127-128, seperti seperangkat
gamelan, berbagal kostum pertunjukan dan tempat latihan yang
nyaman seperti sanggar dan pendopo. "

Hal. tersebut ‘selaras dengan_penyampaian Taufik tentang
kelengkapan sumber daya yang dimiliki oleh GAS:

“Kalau di sanggar ini, anggotanya banyak dan beragam
sianya mulai dari anak-anak hlrﬁia remaa Karena dari

UNI a‘hgbOh “rnlerfllfk‘\ motiVast, tifi [untuk nrhe {rlgkatkan dan
R ari era Ning ber iat menjadi
KIAT el A W ol L ke ot
gunaka cukup luas dan kelengkapan fa5|I|tas mulai dari
gamela?[11 F’ ing penflfng ldlll sangat membantu kami

dalam mengeksplorasi berbagal alat musik”.”
Dari sudut pandang Taufik sebagai anggota, kelengkapan
fasilitas serta tempat latihan yang memadai sangat membantu

anggota untuk mendukung aktivitas sanggar. Selain itu, semangat

dari seluruh anggota GAS terlihat dari kekompakan kehadiran

7 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
8 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 24 Maret 2024.
" Taufik, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
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dalam tiap latihan ruting berlangsung. Pernyataan yang sama juga
disampaikan oleh salah satu anggota senior yaitu Ripen yang
mengatakan bahwa:

“Benar, berbagai kalangan banyak yang belajar
kesenian bersama sanggar kami, kami tidak pernah membatasi
siapaun untuk berkreasi melestarikan kesenian. Tidak hanya
itu, semangat dan kekompakan anggota sangat berpengaruh dan
memiliki peran penting bagi keberlangsungan kesenian kami,
selama saya bergabung di sanggar ini allhamdulillah semua
anggota tetap menjaga keharmonisan dan kekompakan sanggar.
kami juga mendapatkan fasilitas lengkap untuk kami
mempelajari segala jenis musik”.8

Berdasarkan penyampaian Ripen selaku anggota yang telah
lama bergabung, bahwa Sanggar Grup Apresiasi Seni ini memang
sangat mengutamakan keharmonisan dan kekompakan anggota,
sebab hal tersebut sanggat mempengaruhi pelestarian seni secara
berkala. Selain itu; fasilitas yang lengkap sangat membantu anggota

untuk berkembang lebih baik.

Pern)yataan yang sama lj %\ dlsampalkan oleh Moh Idris:

UNIVEL

KIAI Hﬁ? K ﬁqﬂgﬁ@&b %itl?ﬁﬁi@af Hian

antar a gota selain itu d| tiap tahunnya kami pasti mendapati
anggot bafu de g;]inj r!yaanq Jbanyak. Dapat dilihat jika
keterta |ka ma yarak da "Kesenian sangatlah tinngi.
Untuk fasilitas yang kami miliki lumayan lengkap, mulai dari
properti seni teater, musik dan tari semuanya ada”.%!

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ke empat
iforman serta didukung oleh hasil observasi di sanggar Grup

Apresiasi Seni. Fasilitas yang tersedia di grup tersebut cukup

8 Ripen, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024,
8Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
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memadai seperti yang terlampir pada halaman 127-128, seperti
seperangkat gamelan, kostum pertunjukan, serta tempat latihan
yang nyaman seperti sanggar dan pendopo. Beberapa anggota
saling bergotong royong dan memiliki nilai kekompakan yang

baik.82

Gambar 4.8
Ketersediaan Sumber Daya Anggota Kelompok
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.8 merupakan potret keterlibatan anggota dalam
pagelaran seni mulai dari.anak-anak hingga orang.dewasa. Gambar
tersebut dapat dijelaskan bahwasanya ketersediaan sumber daya

UNJIVERSITAS, IS]AM NEGERT

utama" ahggota ' sangat~memiliki pengaruh “penting di tiap

KIALHAJLACHMAD SIDDIQ
2) Keterlibatal‘n peEeriM B E R

Komitmen pemerintah sebagai faktor pendukung kedua
memiliki pengaruh penting bagi keberlangsungan pelestarian
kesenian. Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Junaedi
menyatakan bahwa pemerintah mendukung keberlangsungan

kegiatan ini dengan:

82 Observasi Peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 24 Maret 2024.
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“Kami sangat terbantu dengan dukungan pemerintah
dalam hal perizinan dan pendanaan kegiatan. Pemerintah selalu
memberi dukungan penuh terhadap kegiatan positif yang
dilakukan"®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak
Junaedi, bahwa dukungan pemerintah pada kegiatan pelestarian
kesenian ini melalui perizinan yang dipermudah serta membantu
dalam pendanaan ketika kegiatan dilakukan, serta antusiasme
pemerintah yang menjadi bukti eksistensi sanggar yang bermakna
bagi masyarakat Mbahwa “pemerintah mendukung kegiatan
pelestarian yang dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni yang ada di
Kecamatan Curahdami ini.

Pernyataan yang sama juga didukung oleh Taufik selaku
anggota-baru.mengenal komitmen pemerintah terhadap kesenian:

“Sejak saya, bergabung, sanggar ini memang lebih

mengutamakan kekompakan anggota, namun pemerintah saat ini

tidak lepas tangan terhadap pelestarian kesenian, saya tidak tau
berapa nommal angaran yang di berikan akan tetapi suport dari

LI Npemertintah | tidak Sselatul_berbpa [uahg( relainkan * tempat

KIAI AT ACHMAD SIDDIQ

Memiliki pendapat yang sama dengan narasumb
Ripen jugJ ml%yat&jﬂ h tj yatkg selé‘fras bahwa dukungan dari

pemerintah tidak hanya anggaran dana berupa uang, melainkan:

“Anggaran yang kami dapati tidak melulu berupa dana,
pemerintah yang sekarang sangat mengayomi dan memberi kami
dukungan penuh terhadap kegiatan yang kami lakukan, seperti
properti, konsumsi, layar, sound, dan beberapa keperluan pagelaran

8 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
8 Tufik, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024,
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lainnya, selain itu pemerintah juga kerap kali mengundang Bupati

Bondowoso untuk serta bergabung melihat pertunjukan kami”.®

Berdasarkan penyampaian narasumber ke tiga bahwa
komitmen pemerintah pada saat ini sangat baik terhadap pelestarian
seni, pemerintah memberi dukungan penuh bagi pelaku pelestarian
seni muali dari tempat bahkan properti yang dibutuhkan. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Moh. Idris mengenai dukungan dari
pemerintah:

“Pemerintah gadat ini ‘memberi dukungan yang luar biasa
bagi kami, sejak lama saya bergabung baru kali ini pemerintah
Curahdami mendukung antusias pemuda untuk melestarikan
seni, biasanya. pemerintah menyediakan tempat, konsumsi,
sound system, bahkan lighting.%®

Berdasarkan hasil wawancara disertai_observasi dengan ke
empat-informan, peneliti mendapati_bahwa-koemitmen pemerintah

terhadap keberlangsungan pelestarian seni di daerah tersebut sangat

didukung penuh saat ini, pemerintah  menyediakan anggaran,
| Kehstimsi, | tempat, sadnd] batikan beberapa droperti. fainnya untuk
KA Bertbriylar] Jsed, beribrigdurh Agerbedy [deribén) Joérintah

sebelumnyT yaE] kK@T\g meEhat[R‘?n potensi pemuda dalam

melestarikan seni. Namun pada saat ini seluruh pelaku pelestari
kesenian saling memberi dukungan untuk keberlangsungan

pagelaran seni.®’

8 Ripen, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024,
8 Moh. Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
87 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 24 Maret 2024.
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Gambar 4.9
Sambutan Kepala Kecamatan
(Sumber::Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan gambar 4.9 merupakan bentuk dukungan yang
dilakukan oleh pemerintah, kepala Kecamatan Curahdami sangat
antusias terhadap pagelaran yang berlangsung dan menyarankan
kepada kelompok seni agar pagelaran seni-ini-dapat terus berlanjut.

Faktor penghambat

1) Keterbatasan pengelolaan administrasi

Gambar 4.10

Wawancara dengan Ketua Sanggar Grup Apresiasi Seni
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kurangnya kapasitas komunitas menjadi faktor penghambat

yang dapat menjadikan lemahnya struktur organisasi dan
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efektivitas program. Wawancara yang dilakukan kepada Bapak
Junaedi menyatakan bahwa:
“Sebenarnya ini terjadi karena sistem administrasi kami yang
belum tertata dengan baik. Pencatatan keuangan masih manual
dan sederhana, sehingga kadang sulit untuk melakukan
perencanaan anggaran yang tepat."8®
Berdasarkan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi
peneliti. Ketua sanggar juga menekankan bahwa keterbatasan dana
menjadi kendala signifikan dalam pengelolaan sanggar. Bantuan
pemerintah yang bersifat tidak rutin dan terbatas pada kegiatan-
kegiatan tertentu menyebabkan sanggar harus mengeluarkan biaya
melalui swadaya mandiri.®°
Pernyataan yang sama disampaikan oleh Ripen bahwa
kapasitasspengelolaan anggaran menjadi-kendala:
“administrasi kami belum tertata dengan baik, karena
pencatatan kami kurang maksimal maka beberapa Kkali

kami melakukan pertunjukan dengan swadaya. Saya
ernah memegan‘gepengelolaan keuangan tai)l dalam

LN Tjumtah? kecil /sepertiSdeperan/] Ketika ( kdmi - selesai

KIAL JATACTIMAD SIDDIQ

Menurut peémaparan ripen di atas, pengelolaan keuan
dari sanggLr !‘:‘rup h/’3\1;)res ajsi é@hi lr}l belum maksimal
terkelola. Bahkan beberapa kali pertunjukan yang dilakukan
secara swadaya. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Moh.
Idris sebagai anggota yang telah lama bergabung:

“benar seperti yang disampaikan Ripen, kami belum

8 Junaedi, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024,
8 Observasi peneliti, Sanggar Grup Apresiasi Seni, 24 Maret 2024.
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menata baik perihal pengelolaan administrasi di
sanggar, saya juga pernah memegang keuangan tetapi
dalam jumlah kecil, namun seringnya kami melakukan
pementasan dengan swadaya.”®
Hasil wawancara dengan Moh. Idris bahwasanya
pengelolaan administrasi di sanggar Grup Apresiasi Seni
belum tertata dengan baik dan melakukan pagelaran dengan
swadaya.

Berdasarkan hasil wawancara ini memberikan gambaran
yang komprehensif téntang 'kondisi pendanaan di sanggar seni,
yang dapat menjadi dasar untuk merumuskan rekomendasi dan
solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Perbaikan sistem
administrasi, pengembangan strategi penggalangan dana, dan
optimalisasi..bantuan: pemerintah menjadi-beberapa aspek perlu

mendapat  perhatian.  khusus® dalam upaya meningkatkan
pengelolaan keuangan sanggar secara keseluruhan.
C. Pembaiasah Témbam | [ AS [SLAM NEGERI
K Ipembanisin/teinban/adéiatt-8abidh Aeio) keterkadn] gakap vang
dimiliki peneliti dengar teE1 yﬂqdigﬁakfme[a}ui temuan dengan peneliti
terdahulu, serta makna.dan penjelasan melalui temuan lapangan.
1. Strategi pemberdayaan masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni
(GAS) dalam melestarikan kesenian di Kecamatan Curahdami

Kabupaten Bondowoso

% Moh Idris, diwawancarai oleh peneliti, Bondowoso, 24 Maret 2024.
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Strategi merupakan susunan rencana yang teliti terkait kgiatan
dengan tujuan yang khusus.®! Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti
lakukan, dinyatakan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat oleh
Grup Apresiasi Seni (GAS) dalam melestarikan kesenian di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso yakni sebagai berikut:

a. Pagelaran Seni

Pada strategi pertama, pemberdayaan masyarakat penting
dilakukan sehingga dapat menciptakan persatuan di dalamnya.
Melalui dari pembentukan suatu organisasi dapat efektif membuat
rencana kegiatan yang menjadi startegi dalam perberdayaan bagi
masyarakat. Kegiatan yang diadakan oleh organisasi dapat
membantu-masyarakat dalam ‘memperoleh pendapatan dengan
memnafaatkan sumber daya.dan‘keterampilan sendiri.

Strategi ini digunakan olen Grup Apresiasi Seni (GAS)

bagal keglatan.\gemberdayaan masi/arakat di Kecamatan

UNIVEI ISLAM NEGERI

KIAT AT ACHMAR STO BTG "

sesuai dengan teori Suharto dalam 6 aspek penting yang-dapat
dllakukanI daEm Mber ayaatf maL?arakat Berdasarkan hasil
yang diperoleh di lapangan, Grup Apresiasi Seni dalam
memberikan motivasi kepada masyarakat dilakukan dengan
pagelaran seni yang mengangkat cerita dan legenda rakyat

sebagai topik utama pelestarian kesenian. Cerita rakyat tersebut

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 1092
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kemudian dikemas dan disampaikan melalui pagelaran seni teater
serta iringan musik kentrung sebagai kesempurnaan cerita
tersebut. Bukan hanya sebuah pertunjukan, sanggar tersebut
selalu menyampaikan pesan kepada masyarakat atau para
penonton pentingnya akan menjaga kekayaan dan melestarikan
kesenian daerah. Motivasi ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Putranto Priyono bahwa hasil motivasi yang
dilakukan dapat mendorong potensi yang dimiliki oleh tiap
individu.®?
b. Melatih Kemampuan dan Melakukan Pendampingan

Strategl kedua pada pemberdayaan masyaratakat melalui
peningkatan.. kemampuan dengan_pelatihan untuk menciptakan
kemampuan dari masyarakat dengan memberikan

pendampingan.®® Pendampingan ini dapat membantu anggota

ar menln katkan k p dimiliki.
UNTVERST] AM

NEGERI

KIAI H,-’ij“f p‘”?‘ﬁaﬁﬁmra@ﬂj b (O

latihan, anggota dilatih dan didampingi untuk mempelajari
berbagai Llatl;numb‘iem perajr'bah‘én tarian. Disisi lain, para
kelompok seniman juga mendapat pendampingan dari Grup

Apresiasi  Seni  dengan cara berkolaborasi karya, seperti

92 Dwi Putranto Priyono, "Strategi Yayasan Setia Muda Dalam Pemberdayaaan Anak Muda
Melalui Kesenian Musik Gambang Kromong (Studi Di Yayasan Setia Muda, Kelurahan Cipedak,
Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan)’ (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023).

% Totok Mardikanto, Poewoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat. (Bandung:2019).
170-171
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kolaborasi seni teater dengan tari dan musik patrol.
Pendampingan ini dapat dilaksanakan di sanggar atau di luar
sanggar.

Pendampingan peningkatan kemampuan anggota juga
diajarkan beberapa permainan alat musik seperti gamelan,
kenong, gong dan alat musik lainnya. Bahkan beberapa anggota
diajarkan teknik bermain teater seperti cara berakting, langkah
kaki, gestur tubuh, mimik wajah dan artikulasi berbicara. Adapun
kolaborasi yang dilakukan oleh sanggar ini bersama para seniman
lainnya seperti pendampingan pada ex odgj dan seniman yang
berasal darii Bali pun  melakukan pendampingan pada
pembelajaran.editing dan tari.

Kegiatan* pendampingan™ tersebut, dapat membuat cara
pandang yang dimiliki masyarakat lebih luas sehingga melalui

aaman yang d| eroleh dapat membantu maS)farakat untuk

UNTVE] ISLAM NE G

KIAI ﬁAji A?Hﬁ&ﬁ%ibbi@:'

yang diperolen melalui Suharto pada buku “Pemberdayaan
Masyaraklat dla;‘am bérspett{f K'éﬁijakz}n Publik” hal itu berkaitan
dengan data yang diperoleh di lapangan yaitu semakin banyaknya
masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan pagelaran
kesenian yang dilakukan oleh GAS. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meriwijaya dan Luth bahwa hasil

memanfaatkan kemajuan teknologi dengan platfom digital,
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memberikan pelatihan-pelatihan cara berkesenian dan membuat
inovasi dan aransemen pada musik.%*
c. Manajemen Rancangan Kegiatan

Strategi ketiga yaitu menejemen diri merupakan langkah
yang memiliki tujuan agar setiap kelompok masyarakat dapat
memilih dan mengatur kegiatan mereka sendiri sesuai capaian
mereka.

Grup Apresiasi Seni menggunakan strategi ini dengan cara
merencanakan berbagal kegiatan mulai dari pra pelaksanaan,
kegiatan berlangsung dan evaluasi kegiatan. Proses dimulai dari
perencanaan pemilihan aktivitas yang sesuai dengan potensi
anggota, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan distribusi
peran, perencanaan.panggung, sound bahkan tarian. Selain itu,
Grup Apresiasi Seni melibatkan beberapa parasseniman lainnya

dalam tahapan per5|apan dan Rarencanaan Narasumber juga

UNIVERSITAS ISLAM NEGEI
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keglatan untuk bulan-bulan mendatang. Dengan p katan
perencan an '%anghﬂlatagj nkr G[r‘bp Apresiasi  Seni dapat
memaksimalkan potensi setiap anggota dan memastikan
kelancaran seluruh program yang dijalankan.

Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

di lapangan, terdapat keselarasan dengan teori yang dikemukakan

% M Wijaya dan L Aswar, ‘Upaya Pelestarian Kesenian dan Budaya Lokal di Kabupaten
Lampung Barat’, Journal of Governance and Policy Innovation (JGPI), 1 (2021), 80-97.
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olen Suharto pada buku “Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik” karya Totok dan Poerwoko®.
pernyataan tersebut mengatakan bahwa setiap kelompok
masyarakat harus bisa memilih pemimpin mereka sendiri dan
mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti ketika melaksanakan
pertemuan, melakukan pencatatan, pelaporan dan lain lainnya.
pada tahap awal ketua sanggar Grup Apresiasi Seni hanya
melakukan pendampingan kepada anggota untuk penyelenggaraan
pagelaran seni, selebihnya pelaksanaan kegiatan sepenuhnya
dilakukan olehwanggota Grup Apresiasi Seni. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto dengan hasil
penelitian .memberikan Kkesadaran.~bagi masyarakat untuk
melestarikan dan menjaga.kesenian dan memiliki tujuan agar
masyarakat dapat menumbuhkan rasa kecintaan terhadap kesenian

|m|I|k| 96
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trategi yang dilakukan oleh Grup Apresiasi
mobilisasl su!r?ber hﬁ@a oléﬁgar!‘ada )}a antusias masyarakat dan
kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh sanggar tersebut.
Mobilisasi sumber daya ini bertujuan agar pencapaian pelestarian

kesenian dapat terwujudkan dengan baik.

% Totok Mardikanto, Poewoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat. (Bandung:2019).
170-171

% Supriyanto, ‘Inovasi dan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kesenian di Desa Kedu
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung’, Abdi Seni, 10.2 (2019), 83-100.
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Grup Apresiasi Seni percaya bahwa potensi yang dimiliki
para anggota dapat meningkatkan pelestarian kesenian yang
apalah dikelola dan dikembangkan dengan benar dapat
menjadikan kebudayaan lestari secara berkelanjutan.®” Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan Arifahrudin
bahwa terdapat tahapan perencanaan kegiatan, identifikasi
kebutuhan pelaksanaan pelatihan dan evaluasi.® Hal tersebut
berkaitan dengan teori Subarta pada buku ‘“Pemberdayaan
Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik” karya Totok dan
Poerwoko yang.menyatakan bahwa setiap kelompok masyarakat
harus bisa mengidentifikasi kebutuhan serta suka rela terhadap
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan antusias masyarakat.

e. Perluasan Jejaring
Strategl kelima yaitu pembangunan danmspengembangan

JeJ[armlg kemamﬁuan anggota  dalam membang un dan
q
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masyarakat. Jaringan yang dapat membantu memberikan atau
memperluas I;Rseshi{lasngjaka!‘mdﬂn terhadap peluang dan
sumber daya untuk pemberdayaan masyarakat.

Grup Apresiasi Seni selalu membuka jaringan yang luas

dengan beberapa seniman untuk berbagi pengalaman,

% Totok Mardikanto, Poewoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat. (Bandung:2019).
171

% Irfan Arifahrudin, ‘Pemberdayaan Pemuda Melalui Seni Ketoprak Sebagai Upaya
Mempertahankan Kesenian Tradisional di Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta’, Journal of
Society and Continuing Education, 3.2 (2022), 391-98.
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pengetahuan dan ide-ide baru untuk keberlangsungan pelestari
kesenian. Pengembangan jejaring yang dilakukan olen GAS
meliputi pertunjukan teater dari kampung ke kampung, selain itu
kolaborasi antara seniman lainnya sangat diperlukan untuk
memperluas jaringan pelestari kesenian. Adapun media sosial
yang digunakan seperti facebook, tiktok, Instagram dan youtube.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suharto pada
buku “Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan
Publik” karya Totok dan Poerwoko yang menyatakan bahwa
pengembangan jejaring atau jaringan dapat memberikan bahkan
memperluas akses masyarakat terhadap pagelaran seni.®® Hal ini
sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh Yousef Bani
Ahmad, Novi Ancegrajekti.dan Siti Gomo Attas bahwa hasil
pelestarian dengan mempertahankan kebudayaan daerah harus

dilakukan den?an bak dan R q\ljnaan teknolog| seiring
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kesenian ini, antara lain seperti youtube.*

Irr]plertrénta@fd keh%na L’ispe[k‘h strategi  pemberdayaan
tersebut dapat menciptakan transformasi signifikan dalam upaya
pelestarian kesenian daerah sekaligus meningkatkan potensi

ekonomi masyarakat. Melalui aspek motivasi, masyarakat akan

% Totok Mardikanto, Poewoko Soebianto. Pemberdayaan Masyarakat. (Bandung:2019).
171-172

190 Yousef Bani Ahmad, Novi Anoegrajekti, dan Siti Gomo Attas, ‘Peran Seni dalam
Pemberdayaan Masyarakat: Goyang Karawang Sebagai Identitas Budaya Lokal’, in Prosiding
Seminar Nasional Bahasa, Sastra, dan Seni, 2021, 1, 172—75.
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memiliki dorongan kuat untuk terlibat aktif dalam kegiatan
kesenian, yang pada gilirannya menciptakan rasa kepemilikan
terhadap warisan budaya lokal dan membuka peluang
pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni. Peningkatan
kesadaran dan pelatihan kemampuan berkontribusi pada
terbentuknya regenerasi seniman yang kompeten dan memahami
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Kkesenian daerah,
sekaligus menciptakan sumber daya manusia yang mampu
menghasilkan karya seni bernilai ekonomi. Aspek manajemen diri
mendorong kemandirian komunitas dalam mengelola program-
program kesenian secara berkelanjutan dan mengembangkan unit
usaha berbasis kesenian, sementara mobilisasi sumber daya
memungkinkan “optimalisasi, potensi fokal untuk mendukung
aktivitas pelestarian kesenian dan pengembangan sektor ekonomi

kreatif. Terakhlr pembani;unan dan Ioengembangan jejaring
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pelestarian kesenian dapat didukung oleh berbagai permangku
kepenting’an ’c;an rm’éllnbehﬁan Ldam!)?:“l‘k yang lebih besar bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui berbagai
kegiatan seni yang bernilai komersial seperti pertunjukan,

workshop, dan produk-produk kreatif berbasis budaya lokal.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat bagi Grup Apresiasi
Seni (GAS) dalam melestarikan kesenian di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso

Pada kegiatan pemberdayaan masyarakat mempunyai faktor
pendukung terkait keberhasilan suatu proses dari pemberdayaan. Akan
tetapi, terdapat juga faktor penghambat kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
diketahui terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat
yang dialami olen Grup Apresiasi Seni (GAS) melalui kegiatan
pemberdayaan tersebut. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang
dialami, yakni sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung.merupakan‘suatu hal yang bisa mendukung
suatusrkegiatan. Dukungan “yang diberikan pada wkegiatan dapat

mem ermudah dalam roses pemberdaKaan
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yang menduk terlaksananya suatu kegiatan pemberdayaan
masyarakat. El:erllg Mor penéﬂku strategi  pemberdayaan
masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni (GAS) dalam melestarikan
kesenian di Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso, yakni

sebagai berikut:
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1) Ketersediaan Anggota dan Sumber Daya Grup Apresiasi Seni

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui
bahwa faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalu
Grup Apresiasi Seni ini yaitu fasilitas yang memadai dan antusias
anggota serta masyarakat pada setiap kegiatan yang diadakan. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung terlaksananya
pemberdayaan masyarakat oleh Grup Apresiasi Seni.

Kualitas sumber daya manusia dari suatu kegiatan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan tersebut. Dan hal ini
terlihat jelas pada masyarakat Curahdami, yang menunjukkan rasa
kebersamaan yang kuat dan kemauan untuk berkolaborasi satu
sama lain sehingga kegiatan yang diadakan terlaksana dengan baik.
Hal ini sesuai dengan.penelitian‘yang dilakukan oleh Supriyanto
bahwa masyarakat sangat mendukung pelestarian seni tradisional

dan masyarakat antu3|as un u melestarikan serta menyebarluaskan

UNIVEI LAM NE( {I
eSiTF e[ah Hfll‘ H ﬁﬁbderg (Zrlam
K]AMargayam gs1h{§ngan Judlil “Peran Masyarakat dalam 1atan
PemberdaJaan %1 Desa yang menya!a'kan bahwa motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri

seorang Yyang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat,

dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, pengharapan dan
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penghormatan.'®® Motivasi adalah sesuatu apa yang membuat
seseorang bertindak. Motivasi tersebut membuat ketersediaan
anggota dan sumber daya dari masyarakat dalam mengikuti
pagelaran yang diadakan oleh GAS terlaksana dengan baik. Hal ini
menjadi faktor yang mendukung pemberdayaan kesenian yang
dilakukan oleh GAS.
2) Keterlibatan Pemerintah

Keberlangsungan  pelestarian juga menjadi salah satu
komitmen pemerintah yang dapat membantu dalam hal tersebut.
Berdasarkan hasil. wawancara, pada kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni dukungan pemerintah terhadap
kegiatan —~pemberdayaan seni di. Kecamatan Curahdami
menunjukkan komitmen yang.signifikan dalam melestarikan dan
mengembangkan potensi artistik masyarakat setempat. Hal ini

ari up ya pemerlntah dalam mempermudah proses
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prosedur administratit dan mengurangi b|rokra3| yang kompleks,
sehingga rLemE;jahM palta sertrman tintuk mengurus dokumen
resmi kegiatan seni mereka.

Bentuk dukungan nyata pemerintah tidak hanya terbatas pada
aspek perizinan, tetapi juga mencakup dukungan pendanaan yang

komprehensif. Pemerintah mengalokasikan anggaran khusus untuk

1 Dwi Iriani Margayaningsih, ‘Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan

Masyarakat di Desa’, Jurnal Publiciana, 11.1 (2018), 72-88.
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kegiatan seni, memberikan bantuan dana operasional untuk setiap
pertunjukan, serta mendukung pengembangan kapasitas sanggar
seni yang ada. Lebih dari sekadar dukungan finansial, pemerintah
juga menyediakan fasilitas pendukung yang sangat diperlukan
dalam setiap pertunjukan, seperti lokasi yang representatif,
perlengkapan sound system berkualitas, konsumsi untuk para
seniman dan panitia, serta properti tambahan yang mendukung
kelancaran acara.

Melalui berbagal dukungan tersebut, pemerintah Kecamatan
Curahdami secara nyata mengakui eksistensi Grup Apresiasi Seni
dan mendorong pelestarian budaya lokal. Hal ini tidak hanya
memberikan..motivasi bagi para semiman muda, tetapi juga
membangun ekosistem seni. yang Dberkelanjutan di tingkat
kecamatan. Dukungan yang diberikan melampaui sekadar bantuan

adm ||s n meru akan |nvesta3| strategls dalam
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budaya ma yarakat setempat. Hal ini berkaitan dengan jurrial Dwi
5 .

Iriani MarLayamngs dergan J[T—Idul }‘Peran Masyarakat dalam

Kegiatan Pemberdayaan di Desa” yang menyatakan bahwa

kebijaksanaan—kebijaksanaan pemerintah, baik yang dikeluarkan

melalui perundang-undangan, peraturan-peraturan pemerintah,

surat-surat keputusan menteri dan pejabat pemerintah, dan
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sebagainya adalah merupakan arahan yang harus diperhitungkan
oleh organisasi dalam pengembangan sumber daya manusia.%?
Berdasarkan hal tersebut, komitmen pemerintah dalam
mendukung kegiatan seni menjadi bukti nyata perhatian terhadap
pentingnya pelestarian dan pengembangan seni budaya. Melalui
dukungan yang komprehensif ini, Grup Apresiasi Seni di
Kecamatan Curahdami mendapatkan ruang yang lebih luas untuk
berkarya, berkreasi, dan menghadirkan ekspresi seni yang
bermakna bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meriwijaya dan Luth bahwa pemerintah
mendukung pelestarian kesenian ini dengan diselenggarakannya
sebuah acara.kesenian dan memberikan-peluang untuk tampil bagi
para grup seniman-lainnya.’®

b. Faktor Penghambat

1) Keterbatasan Penﬁelolaan Administrasi

UNIVEI ISLAM NEGERI
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menjadi faktor penghambat yang bisa menjadikan lemahnya
struktur kolnunt;as d%lfeljii%/ita!‘proglfém kegiatan.

Hasil wawancara yang dilakukan memberikan gambaran
yang komprehensif tentang kondisi pendanaan di sanggar seni,

yang dapat menjadi dasar untuk merumuskan rekomendasi dan

12 Dwi Iriani Margayaningsih, ‘Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Desa’, Jurnal Publiciana, 11.1 (2018), 72-88.

103 M Wijaya dan L Aswar, ‘Upaya Pelestarian Kesenian dan Budaya Lokal di Kabupaten
Lampung Barat’, Journal of Governance and Policy Innovation (JGPI), 1 (2021), 80-97.
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solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Perbaikan sistem
administrasi, pengembangan strategi penggalangan dana, dan
optimalisasi bantuan pemerintah menjadi beberapa aspek yang
perlu mendapat perhatian khusus dalam upaya meningkatkan
pengelolaan keuangan sanggar secara keseluruhan. Hal ini
berkaitan dengan jurnal Dwi Iriani Margayaningsih dengan judul “
Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan di Desa” yang
menyatakan bahwa suatu rencana yang disusun dengan sistematis
yang meliputi semua aktivitas perusahaan yang dinyatakan dalam
unit atau kesatuan maneter yang berlaku untuk jangka waktu
tertentu.%

Dana untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut telah
disusun berdasarkan kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat dalam
kegiatan tersebut sehingga dibutuhkan pengelolaan administrasi

Hal |n| sesual dengan_jurnal Irfan Arlfahrudln dalam
URIVE

S ISLAM NEGERI
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Upaya Mempertahankan Kesenian Tradisional atan
b ~

GedongtenLan l:Yogyakalrta bakTwa t‘aktor penghambat dalam

pelaksanaanya disebabkan oleh kelompok sendiri atau internal

yang akan berpengaruh pada pelaksaan kegiatan.'%°

14 Dwi Iriani Margayaningsih, ‘Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan

Masyarakat di Desa’, Jurnal Publiciana, 11.1 (2018), 72-88.

105 Irfan Arifahrudin, ‘Pemberdayaan Pemuda Melalui Seni Ketoprak Sebagai Upaya
Mempertahankan Kesenian Tradisional di Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta’, Journal of
Society and Continuing Education, 3.2 (2022), 391-98.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan analisis data dan pembahasan temuan yang

telah dilakukan dari penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa:

1.

Strategi pelestarian kesenian yang dilakukan oleh Grup Apresiasi Seni
meliputi Pagelaran seni yang memberikan motivasi kepada masyarakat
melalui pesan moral di tiap pertunjukan teaternya, melatih kemampuan
anggota dengan memberikan pendampingan rutin, manajemen rancangan
kegiatan dengan mempersiapkan segala rangkaian pertunjukan seperti
persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi, ketersediaan sumber daya dan
kelengkapan fasilitas. yang mendukung keberlangsungan rangkaian acara
yang dilakukan, perfuasan jejaring.dengan memanfaatkan platfom media
sosial #Seperti youtube, iInstagram, whatsApp dll serta melakukan

pertun kan yan? dlsebut teater kampun
PAN
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kekompakan anggota dan kelengkapan fasilitas yang

keterlibatan pemlrmt’:h dengan mengag‘ kan acara rutinan tiap bulan dan
tahun, serta memberi dukungan penuh terhadap pelestari kesenian.
Adapun faktor penghambat yaitu keterbatasan kapasitas pengelolaan

administrasi yang lemah.

100



101

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menguraikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Ketua Pengurus Grup Apresiasi Seni

a. Melakukan penyusunan perencanaan tertulis pada setiap kegiatan atau
acara pertunjukan mendatang dan tetap mengangkat cerita rakyat
seputar Kota Bondowoso.

b. Menentukan kelompok dengan konsisten sehingga ketika pementasan
berlangsung setiap anggota sudah sangat siap dengan peran mereka
masing-masing agar tidak mengganggufokus pada saat pementasan.

2. Bagi Anggota Grup Apresiasi Seni

a. Memaksimalkan-segala latihan dan upaya-bentuk strategi pelestarian
dengan lebih memfokuskan,pada kualitas kesenian yang ditampilkan.

b. Membagi tugas pengenalan® kesenian di setiap, bidang dan

men mbanlgkan |nova3| baru dalam men{jnalkan kesenlan melalui

ISLAM
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a. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam

3. Bagi Peneliti Selar“jut

mengenai kasus ini untuk mengidentifikasi keunikan baru dalam
masalah yang sama dan membedakan antara penelitian saat ini dan

sebelumnya.
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b. Berdasarkan keterbatasan penelitian yang hanya berfokus pada dua
aspek yaitu strategi serta faktor pendukung dan penghambat
pemberdayaan kesenian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat
memperluas fokus penelitian dengan mengkaji dampak program
pemberdayaan kesenian terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menganalisis

tingkat partisipasi generasi muda dalam kegiatan pelestarian kesenian,

serta mengukur efektivi trans pengetahuan antar generasi dalam

proses pemberdaya rakat seni.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan
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Prodi
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Lampiran 2: Matriks Penelitian

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
1. Menurut Actors 1. Informan 1. Pendekatan dan
(memandang masyarakat model penelitian: 1.Bagaimana strategi
sebagai subjek yang bisa a. KetuaGrup o pemberdayaan
PEMBERDAYAAN dengan melep_askan . . Grup Apresiasi | 2 Tei<nik Apresiasi Seni dalam
seseorang dari kendali : ' melestarikan Kesenian
MASYARAKAT dan memberi kebebasan gen!. pengumpulan data: [
OLEG GRUP _ 200B%ervasi di Kecamatan
APRESIASI SENI , _ bagi-orang tersebut untuk _ a. Wawancara Curahdami Kabupaten
(GAS) DALAM | 1. Strategi Ii.errfggr?jratllzr;n berr;[agggu'ngdj?(wab a. gte);(iea:;/aarfl b. gbierva5| | Bondowoso?
MELESTARIKAN | Pemberdayaan Y terhadap tindakan'yang c. Dokumentasi | o
Masyarakat ldflijﬂkfml)"" e e 3. Analisis data: . Apa saja faktor
KESENIAN DI '"ERSITAS ISLAM NEGI tl pendukung dan faktor
KECAMATAN K 1|/2Mequsut Subiagto |1 MJ B @Tﬁ ]5' a. Kondensasi penghambat bagi Grup
CURAHDAMI Pemberdayaan data Apresiasi Seni dal
KABUPATEN o B E R Pl Gr“p b. Penyajian data | 0 oo o Gl
masyarakelt nlieruM(a * Apresiasi Seni c: Penarikan melestarikan kesenian
BONDOWOSO inisiatif sosial dalam b. Struktur kesimpulan | di Kecamatan
meningkatkan kualitas kepe_ngurusan 4. Keabsahan data: Curahdami Kabupaten
hidup masyarakat). c. Kegiatan Bondowoso?
pelaksanaan a. Triangulasi
seni sumber

80T




b. Triangulasi
teknik

Menurut Suharto, 1997:

1. Motivasi
b. Strategi 2. Pelatihan
Kemampuan
Pemberdayaan 3. Menejemen diri
Masyarakat 4. Mobilisasi
Sumberdaya
5.""Pembangunan dan
Pengembangan
Jaringan
Menurut Hulme dan
Turner:
\ UNIVERSITAS [SLAM NEGERI
c. Macam-
v KIAI H2 j.ﬁa&amwm SIDDIQ
Srategi rk F
Pemberday erfay;gi yz;%g - R
aan dilandasi oleh
Masyarakat kekuatan potensi

lokal masyarakat
itu sendiri)

2. The development

60T




approac
(meningkatkan
kemampuan,
kemandirian dan
keswadayaan
masyarakat)

3. The empowement
approach
(pendekatan yang
memperhatikan
kemiskinan
terjadi akibat
politik)

Menurut:Sedyawati
dalam Maizarti,

2. Pelestarian | a. Pengertian (pelestarian adalah proses
Kesenian Pelestarian menumbuhkan,

melindungi~dahAS [STAM NEGERI
K fojggﬁ HMAD SIDDIQ

h—-ﬂ

EMBEFER
Faktor Penghambat dan
b. Faktor Pendukung menurut Dwi
Pendukung dan Iriani Margayaningsi h:
Faktor
Penghambat a) Faktor Penghambat: 1.

Anggaran 2. Sarana dan

oTT



Prasarana b)  Faktor
Pendukung: 1. Motivasi
2. Kebijaksanaan
Pemerintah

Dibentuk sejak tahun
1978 hingga saat ini,
adapun pendiri Grup
Apresiasi Seni antara lain

3. Grup .
Apresiasi Seni | & "Tofi (Alm) Kak Joko, Kak
Erik, Kak \Wahyu, dan
Kak Yanto.
UNFYERSITAS ISLAM NEGERI
KIAF#®H ACHMAD SIDDIQ
b.Struktur 3.Bendahtra M B | R
kepengurusan '

4, Humas

5. Kor. Tim Creativ

6. Kor. Dekorasi dan
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Sound

7. Kor. Perlengkapan

c. Visi dan Misi

Mengabdi pada nusa dan
bangsa sesuai dengan
kreatifitas yang dimiliki
dengan tujuan sebagai
wadah bagi para generasi
muda dan seniman untuk
menyalurkan Kreatifitas
seninya.

d. Program
Kegiatan

K

I

1. Ngampar lama’

2. Pertunjukan seni anak
bangsa

5. Pagelar!an Ejm[:‘grt));

6. Ritual Sedekah bumi
dan program lainnya

BlRestitaimadlid> [SLAM NEGERI

AlHAILACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

‘73‘-’ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Lampiran 4: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN DI SANGGAR
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B ER

GRUP APRESIASI SENI
No. Hari, Tanggal Jadwal Kegiatan Ket
1. | Kamis, 23 November 2023 Penyerahan s_urat izin penelitian N
dan observasi awal
2. | Kamis, 25 November 2023 Observasi pra penelitian dan N
wawancara
Wawancara dengan ketua dan tiga
3. | Jum’at, 12 Januari anggota Grup Apresiasi Seni v
sekaligus observasi
\Wawancara dengan ketua dan tiga
4. | Rabu, 24 Januari 2024 anggota Grup Apresiasi Seni v
sekaligus observasi
\Wawancara dengan ketua dan tiga
5. | Sabtu, 3 Februari 2024 anggota Grup Apresiasi Seni v
sekaligus observasi
\Wawancara dengan ketua-dan tiga
6. | Sabtu, 16 Maret 2024 anggota.Grup Apresiasi Seni v
sekaligus observasi
7. | Minggu, 24 Maret 2004 | WaWancara dengan Ketia Grup |
Apresiasi Seni sekaligus observasi
s | ke SRS T T/ iekila Sbvitiaf  ERT |
ZTAT LIATE A9 RS N
AL 11 | W a\V g YV IL)IUUIL{
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Lampiran 5: Pedoman Penelitian

A. Pedoman Observasi
Kisi-kisi Observasi Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh Grup
Apresiasi Seni (GAS) Dalam Melestarikan Kesenian Di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso.

No. | Data yang diperlukan Objek yang dilihat

Sanggar Grup Apresiasi

1. | Strategi Pelestarian S
Seni (GAS)

Kesenian

Hasil dari kegiatan
_ pemberdayaan Masyarakat
2. | Kegiatan Pemberdayaan | Kecamatan Curahdami

B. Pedoman Wawancara

No. | Data yang diperoleh Pertanyaan
Apa yang anda ketahui
1. | Latar Belakang tentang Grup Apresiasi
Seni?

Visi dan Misi Grup Apa saja visi dan misi Grup

Apresiasi
L' k4 ) ' D
J L. VI LBagdimana'strategi yang

dilakukan oleh Grup
Apresiasi Seni?

2 Apresiasi Seni Apresiasi Seni?
LIN \I [3' ][ '\‘\[‘\l AM NECEDI
| =T e "Apa Saja’program kérjé yang
KIEA [prdokeiieb ACH NAEEYSSD DI

4. | Strategi Kegiatan

Hambatan apa saja yang
Hambatan dalam proses | djalami selama kegiatan

5. | pemberdayaan pemberdayaan yang
masyarakat dilakukan?
5 Peluang dalam kegiatan | Apa peluang untuk

pemberdayaan keberhasilan pelaksanaan




masyarakat

program pemberdayaan
yang dilakukan?
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Kisi-kisi pedoman wawancara untuk pengurus Grup Aptresiasi Seni.

No.

Data yang diperoleh

Pertanyaan

Apa yang melatar belakangi
terbentuknya program

1. | Latar Belakang ) -
kegiatan ini?
_ Apa saja program kerja yang
2. | Program Kerja ada di Grup Apresiasi Seni?
Hambatan apa saja yang
Hambatan dalam proses dialami selama pelaksanaan
3. pelaksanaan pfogram program:kegiatan Grup
Apresiasi Seni?
Apa peluang untuk
. Peluang dalam keberhasilanspelaksanaan

pelaksanaanipregram

program kegiatamGrup
Apresiasi Seni?

Kisi-KkisI pedoman wawancara untuk anggota Grup Apresiasi Seni.

T "

T

NG

- & -

Lat

1
=
ey

=]

'Dath yarig. digefrai&hy |
B .l v V7 m eldta 03 <@o

Fertatiyaar! [-CER

terbentukna program

[Kegiatan ini?

2. | Perogram Kerja Apa saja program kerja yang
ada di Grup Apresiasi Seni?
3. | Hambatan dalam proses | Hambatan apa saja yang
pelaksanaan program dialami selama pelaksanaan
program kegiatan Grup
Apresiasi Seni?
4. | Peluang dalam Apa peluang untuk

pelaksanaan program

keberhasilan pelaksanaan
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program kegiatan Grup
Apresiasi Seni?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti
Bersama narasumber.

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan pemberdayaan melalui pertunjukan seni.

Struktur kepengurusan Gr Seni.

Media yang digunak senian.

_"'
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

GRUP APRESIASI SENI (GAS) BONDOWOSO
Sekretariat: Jalan Raya Curahdami (Depan Polsek) Curahdami
Kec. Curahdami Kabupaten Bondowoso

SURAT KETERANGAN
Nomor: 45/Gas/04/2023

Yang benanda tangan dibawah ini I(etua Grup Apresiasi Sem (GAS) Bondowoso,
menerangkan bahwa:

Nama
NIM
Tempat/

chmad Siddiq Jember
i Grup Apresiasi Seni (GAS)

11 2024 dalam rangka penyusunan
ip Apresiasi Seni (GAS)
ata ten Bondowoso”.

imana baiknya.

ondowoso, 09 Mei 2024
a Gryup Apresiasi Seni
A '[’

diq
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Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan

119

No. Kegiatan Dokumentasi
Wawancara
1 Bersama ketua
" | Grup Apresiasi
Seni
Wawancara
2 Bersama anggota
" | Grup Apresiasi
UNIVERSITAS i
KIAI HAJI ACH
-
| EM
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Pagelaran
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makanan.
rahdami sebagai bentuk rasa syukur

metan Desa Curahdami

AANWACAPAT

Macapat adalah tembang atau puisi tradisional )
Setiap bait macapat mempunyai baris kalimat yang disebut gatra,

dan setiap gatra mempunyai sejumiah suku kata (guru wilangan) tertentu,

dan berakhir pada bunyi sajak.

Macapat dengan nama lain juga bisa ditemukan dalam kebudayaan Bali, Sasak,& Madura,

Selametan Desa Curahdami




124

PENARI PENGIRING

Penari di libatkan dalam Kontingen kirab paling depan
ngiringi Kirab Tumpeng dari sejumlah 17 RT
dikan

Akta Gru

/‘iesiasi S
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826

Teater GAS Bondowoso
Seniman

& gasbondowoso

1.041 2.306

Lihat terjemahan
@ ProfilFacebook

Teaier Gas Bandowoso Pleyis:

vENEGERI

postingan  pengikut  mengikull

Kitim Pesan 3
Uihat semua.
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Group Apresiasi Seni (GAS)
Bondowoso
749 =

wﬂﬁ.-&

H nges i Kabudayan Seh Hangluhuraken Rahmating

Detail

@) Halaman - Perusahaan

== Lihat Info Group

Postingan Group Apresiasi Seni (GAS) Bondowoso

kelompok seni
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